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ABSTRAK

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
DIAGNOSA PENYAKIT MATA MENGGUNAKAN METODE FUZZY LOGIC

Tirto Wicaksono, NIM 0712521
Dosen Pembimbing : M. Ibrahim Ashari, ST, MT dan Sandy Nataly M, S.Kom

Sebagai salah satu dari § indra manusia, mata merupakan indra penglihatan
vang sangat berharga. Tetapi sebagman orang mengganggap pejala gejala umum vang
dialaminya seperti mata merah, gatal, mata berair, dll adalah hal biasa dan akan sembuh
dengan sendirinya, pada kenyataanya gejala gejala umum tersebut mungkin merupakan
gejala penvakit mata vang lebih serius.

Seorang dokter dalam mendiagnosa suatu penyakit, dia akan melihat gejala
gejala apa vang terjadi pada pasien lalu menyimpulkan penyakit apa yang diderita
pasien. Cara vang digunakan dokter tersebut memiliki kesamaan dengan metode fuzzy
logie sehingga metode fuzzy logic dapat digunakan untuk membantu mendiagnosa
suatu penyakit,

Skripsi ini akan membahas perancangan dan pembuatan suatu system
pendukung keputusan yang akan membantu seorang dokter dalam mendiagnosa suatu
penvakit mata, serta system Ini juga digunakan untuk memanajemen pasien pasien
tersebut schingpa seorang dokter dapat lebih mudah memantau keadaan pasien-
pasienmya.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Logic, Penyakit Mata,
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BABI

PENDAHULUAN

T.1. Latar Belakang

Mata merupakan organ yang sangat penting bagi kehidupan manusia, selama
manusia hidup, mata menjadi jendela kehidupan dimana kita diberi anugerah untuk
dapat menikmati indahnya hasil karya Tuhan. Maka sudah seharusnva kita menjaga
salah satu dan kelima indra penting ini.

Orang biasa biasanya mengganggap gejala-gejala penyakit pada mata mereka
dengan remeh karena mereka haya menganggap hal itu mungkin merupakan terkena
debu yang berterbangan di sekeliling mereka. misalnya mata tergsa nyeri, merah pada
mata, mata berair, lelah pada mata. Padahal gejala-gejala tersebut mungkin merupakan
gejala dan suatu penvakit mata vang serius vang pada akhirnya mungkin dapat
menvebabkan kebutaan,

Untuk mendiagnosa penvakit mata dibutubkan scorang ahli mata vaitu dokter
mata, dokter dalam mendiagnosa penyakit pasti meliahat gejala-gejala yang terjadi pada
pasien. Kemudian dan gejala-gejala terscbut yang didapatkan akan digunakan oleh
seorang dokter untuk menentukan penvakil mata apa yang dialam oleh pasien tersebut,
Cara dokter dalam menentukan penyakit tersebut memiliki kesamaan dengan fuzzp
Iogic, maka fuzzy logic dapat digunakan untuk membantu dokter maupun orang awam
untuk mendiagnosa spaty penyakit mata.

Dalam fuzzy logic untuk diagnosa 1, Gejala-gejala penvakit mata chberikan
bobot masing-masing untuk menentukan seberapa parah gejala tersebut lalu dari crips
sefs yang didapatkan akan diubah menjadi fuzoye sets, dari fizzy sets-fuzzy sels yang
didapatkan dari  masing-masing gejala digunakan dalam aturan if-rhen untuk
menentukan seberapa parah penyakit tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam skripsi ini, ruang lingkup permasalaban dibatasi pada bagaimana

membuat program aplikast dalam bentuk perangkat lunak (software) vang dipergunakan
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untuk mendiagnosa penyakit mata beserta keterangannya dalam usaha memberikan

masukan bagi dokter maupun pihak-pihak yang terkail.

Karena permasalahan penyakit mata ini cukup kompleks maka permasalahan

pada skrpsi i dapat dirumuskan sebagai berikut

1.3.

1.4.

1.5.

|, Bagaimana membangun aplikasi dalam membantu mendiagnosa penyakit

pada mata?
2. Bagaimana fuzzy fogic dapat diterapkan dalam mendiagnosa penyvakit mata?

Tujuan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah :

1. Membuat program aplikasi scbagai alal bantu dalam mendiagnosa suatu
penyakit mata berdasarkan gejala-gejala vang timbul,

2. Menerapkan fuzzy logee dalam proses mendiagnosa penvakit mata.

Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan ini dibatasi pada.

I, Pembuatan aplikasi ini berdasarkan pada gejala-gejala vang umum dalami
oleh pasien dan tidak termasuk tes laboratorium,

2. Program aplikasi ini menggunakan 3 kondisi tingkat fizzy sets.

3. Solusi yang dihasilkan hanya bersifat rekomendasi, tidak merupakan solusi

yang mutlak.

4. Aphkasi m dibuat dengan Visual Basic Net dengan database SOQL
SERVER.

Metodologi Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berilout:

1. Studi literatur

Pengumpulan data yang dilakukan dengan  mencari  bahan-bahan
kepustakaan dan referensi dari berbagai sumber sebagai landasan teon yang
ada hubunganya dengan permasalahan yang dijadikan objek penelitian.
Analisa Kebutuhan Sistim

Data dan informast vang telah diperoleh akan dianalisa agar didapatkan

| ]

kerangka global vang bertujuan untuk mendefinisikan kebutuhan sistim di

mana nantinya akan digunakan sebagai acuan perancangan sistim,




3. Perancangan dan Implementasi

Berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh serta analisa keburuhan

untuk membangun sistim ini. akan dibuat rancangan kerangka global yang

menggambarkan mekanisme dari sistim vang akan dibuat dan

diimplementasikan kedalam sistim.

4. Eksperimen dan Evaluasi

Pada tahap ini, sisum vang telah selesaw dibuat akan diuji coba, vaitu

pengujian berdasarkan fungsionalitas program, dan akan dilakukan koreksi

dan penyempurnaan program Jika diperlukan.

1.6. Sistimatika Penulisan

Lintuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka

sistimatika penulisan disusun sebagai berikul

Bab 1

Bab 1l

Bab II1

Bab IV

BabV

- Pendahuluan

Bensi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Pembatasan Permasalahan, Metode Penelitian dan  Sistmatika
Penulisan,

. Tinjauan Pustaka

Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan  yang

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan,

- Perancangan dan Analisa Sistim

Dalam bab m benst mengena anmalisa kebutuhan smistm  bak
software maupun hardware yang diperlukan untuk membuat
kerangka global yang menggambarkan mekanisme dari sistim yang

akan dibuat. .

: Pembuatan dan Pengujian Sistim

Berisi tontang implementasi dan perancangan sistm yang telah

dibuat serta pengujian terhadap sistim tersebut.

: Penutup

Merupakan bab terakhir vang memual intisan dari hasil pembahasan
vang berisikan kesimpulan dan saran yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan untuk pengembangan penulisan selanjutnyva,




BABIL

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (Inggris: decision support sistems disingkat JSS)
adalah bagian dan sistem informasi berbasis komputer {termasuk sistem berbasis
pengetahuan (manajemen pengetahuan)) vang dipakai untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer vang mengolah data menjadi
informas! untuk mengambil keputusan dan masalah semi-terstruktur yang spesifik.

Menurut Moore and Chang, SPK dapat digambarkan sebagai sistem vang
berkemampuan mendukung analisis ao finc data, dan pemodelan keputusan, berorientasi
keputusan, orientasi perencanaan masa depan, dan digunakan pada saat-saat vang tidak
biasa.
Tahapan SPK;

- Definisi masalah

- Pengumpulan data atau elemen informasi yang releyvan

- pengolahan data menjadi informasi baik dalam bentuk laporan grafik maupun

tulisan

- menentukan alternatif-alternatif solusi (bisa dalam persentase)
Tujuan dari SPK.;

- Membantu menvelesaikan masalah semi-terstrukiur

- Mendukung manajer dalam mengambil keputusan

- Meningkatkan cfektifitas bukan efisiensi pengambilan keputusan

Dalam pemrosesannya, SPK dapat menggunickan bantuan dari sistem lain

seperti driificial Intelligence, Expert Sistems, Iuzzy logie, dlI.




2.2, Fuzzylogic

Jaringan Logika fizzy adalah cabang dari sistem keccrdasan buatan (Ariifrcial
Tntelegent) yang mengemulast kemampuan manusia dalam berfikir ke dalam bentok
algoritma yvang kemudian dijalankan oleh mesin 7 = Algoritma in digunakan dalam
berbagai aplikasi pemrosesan data yang tidak dapat direpresentasikan dalam bentuk
bimer. Logika fuzzy menginterpretasikan statemen yang samar menjadi sebush
pengerlian vang logis.
Logika Fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Zadeh seorang kebangsaan
Iran vang memadi guru besar i Lniversity of California at Berkeley pada tahun 1965
dalam papernya vang monumental, Dalam paper tersebut dipaparkan ide dasar fuzzy sef
vang meliputi smclusion, wmion, infersection, complement, relation dan comvexiy.
Pelopor aplikasi fuzzy set dalam bidang kontrol, yang merupakan aplikasi pertama dan
utama dari fuzzy sef adalah Prof. Ebrahim Mamdani dan kawan-kawan dan Oueen Mary
Coflege London, Penerapan kontrol fuzzy secara nyala di industri banyak dipelopor
para ahli dari Jepang, misalnya /Mfrof Sugenc dan Vakyo Institute of fechnology,
Prof Yemakawa dan Kvusu Institute of Technology, Togay dan Watanabe dan Bell
Telephone Labs,

2.8.1. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan suatu pengembangan lebih lanjut tentang konsep
himpunan dalam matematika. Himpunan /‘uzz)y adalabh rentang nilai-nilai. Masing-
masing nhilai mempunyai derajat keanggotaan (membership) antara 0 sampal denpan 1.
Ungkapan logika Boofean menggambarkan nilai-nilai “benar” atau “salah™ Logtka
Juzzy mengpgunakan ungkapan musalnya © “sangat lambat” “agak sedang”, “sangat
cepat’dan lain-lain untuk mengungkapkan derajat intensitasnya. [lustrasi antara

keanggotaan fizzy dengan Boolean sef dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini




LOGIKA FUZZY LOGIKA BOOLEAN
1= TRUE = S—
LAMBAT CEPAT LAMBAT CEPAT
SEDANG SEDANG
FALSE
T 5

a=sangat lambat b=agak sedang c¢=sedikit cepat d=lambat e¢=sedang f=cepat

Gambar 2,1 Pendefimsian kecepatan dalam bentuk logika fizzzy dan logika Boolean
Logika fuzzv menggunakan satu sct aturan untuk menggambarkan perilakunva,
Aturan-aturan tersebut menggambarkan kondisi vang diharapkan dan hasil yang
dunginkan dengan mengpunakan stafemen I, THEN.
Penentuan keanggotaan suatu himpunan fiezy tdak dibatasi oleh aturan-aturan
tertentu, Contoh berikut imi adalah tipa macam keangpgotaan vang dinvatakan denpan
fungsi keanggotaan 5, ., dan | firianeular).

2. S-funciion

//”"—

0.5

/

0 a b c

Gambar 2.2 S-function




b. @ —function

0.5 B

c-b c-b/2 c c+b/l2 c+b

Gambar 2.3 1t -fimction

c. T-function
1 1
051
0
a b c

Gambar 2.4 T function




2.8.2, Variabel Linguistik

Suatu himpunan fw=zy bisa didc{inisikan berdasarkan variabel hnguisnk tertentu.
Variabel linguistik didefinisikan sebagai :

(2, 1T2), L0, R, §) (2.8)

dengan 77 adalah nama variabel linguistik, 7 adalah himpunan term (Tinguistic
value linguistic label) pada u dan masing-masing term didefinisikan dengan fungsi
keanggotaan vang nommal (mempunvai harga maksimum sama dengan 1) dan convex
pada 15 R adalah aturan sintatik untuk menghasilkan nama miai-mila pada »; dan S
adalah aturan sematik untuk menghubungkan tiap mlai dengan artinva.

2.8.3. Fuzzyfikasi

Proses fuzmyvfikasi merupakan proses untuk mengubah variabel mom fiuzzy
{variable numernk) menjadi variabel fizzy (variabel linguistik). Nilai masukan-masukan
vang masih dalam bentuk vanabel numerik vang telah dikuantisas1 sebelum diolah oleh
pengendali fuzmy harus diubah terlebih dahulu ke dalam variabel fuzzy. Melalul fungsi
keanggotaan vang telah disusun maka nilai-nilai masukan tersebut menjadi informas
Juzzy yang berguna nantinya untuk proses pengolahan secara fuzzy pula. Proses ini

disebut frzovfikasi,

2.8.4, Inferencing (Rule Base)

Pada umumnya aturan-aturan fuzzyv dinvatakan dalam bentuk “7F7 . THEN"
yang merupakan inti dari relasi fuzzy. Relas) fuzzy, dinvatakan dengan Rjuga disebut
implikasi faezzy. Untuk mendapatkan aturan “fF . THEN" ada dua cara utama |

I Menanyakan ke operator manusia vang dengan cara manual lelah  mampu

mengendalikan sistem tersebut, dikenal dengan “hwmarn expert ™.

2. Dengan menggunakan algoritma pelatihan berdasarkan data-data masukan

dan keluaran,

Dalam penalaran logika fuzzy, ada dua tipe utama untuk pengambilan Keputusan
Sfuzzy vaiw | Gereralized Modus Ponens (GMP) dan Generalized Modus Tolens (GMT).
(7A{P disebut juga dengan direct reasoning, sedangkan GMT disebul juga indirect

FEGSOFIRE,




2.8.5. Defuzzrfikasi

Keputusan vang dihasilkan dari proscs penalaran masih dalam bentuk fuzzyv,
vaitu berupa derajat keanggotaan keluaran. Hasil ini harus diubab kembali menjadi

varibel numetik #oa fuzzv melalul proses defuzzyfikasi.

2.8.6. Metodologi Desain Sistem Fuzzy

Menyusun model dalam
segmen kebijakan

Mendefinisikan
karakteristik
model secara fupgsional

e Mendefinisikan
nonmalisasi post-mode

™

Mendekomposisi vanabel-
variabel ke dalam
himpunan-himpunan
fuzzy

S

Memtentuk aturan

Mandefiniakan matnks
umfuk kerja sistam

Mendefinisikan metoge
defuzzifikas

Menlman_han simutas

~S 7

Penguiian ; mengatur dan
menaliias model

_> Menghubungkan ke
sistem

Gambar 2.5 Meiodologi pengembanpan sistem fuzzy
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T3 Microsoft SOL. Server

Server Microsoft SQL Server adalah scbuah sistem manajemen basis data
relasiwomal (RDBMS) produk Microsoft. Bahasa kuen utamanya adalah Transact-SQL
yang merupakan implementasi dan SQL standar ANSIISO yang digunakan oleh
Microsoft dan Sybase. Umumnva SQL Server digunakan di dunia bisnis yang memiliki
basis data berskala kecil sampai dengan menengah. tetapl kemudian berkembang
dengan digunakannya SOL Server pada basis data besar,

Microsoft SQL Server dan Svbase/ASE dapat berkomunikasi lewat jaringan
dengan menggunakan protokol TDS (Tabular Data Strewm). Selain dani itu, Microsoli
SOL Server juga mendukung ODBC (Open Dafabase Connectronty), dan mempunyai
driver JDBC untuk bahasa pemrograman Java. Fitur vang lain dan SOQL Server ini

adalah kemampuannya untuk membuat basis data mirroring dan ciustering,

2.4.  Microsoft Visual Basic NET

Pada Microsoft Visual Basic NET adalah sebuah alat untuk mengembangkan
dan membangun aplikasi vang bergerak di atas sistem NET Framework, dengan
menggunakan bahasa BASIC. Dengan menggunakan alat mi, para programmer dapat
membangun aplikasi Windows Forms, Aplikasi web berbasis ASP.NET, dan juga
aplikasi command-line. Alat ini dapat diperoleh secara terpisah dari beberapa produk
lainnya (seperti Microsoft Visual Ct++, Visual Cif, atau Visual IV}, atau juga dapat
diperolch secara terpadu dalam Microsoft Visual Studio NET. Bahasa Visual Basic
NET sendiri menganut paradigma bahasa pemrograman berorientasi objek vang dapat
dilihat sebagai  evolusi dari Microsoft Visual Basic versi sebelummva vang
diimplementasikan di atas NE' Framework, Peluncurannya mengundang kontroversi,
mengingat banyak sekali perubahan yang dilakukan oleh Microsoft, dan versi baru 1im
tidak kompatibel dengan versi terdahulu.

25. SQL

SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa vang dipergunakan
untuk mengakses data dalam basis data relasional. Bahasa ind secara de facto merupakan
bahasa standar vang digunakan dalam manajemen bagis data relasional. Saat ini hampir
semua server basis data yang ada mendukung bahasa ini untuk melakukan manajemen

datanya,
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Secara umum, SQL terdiri dari dua bahasa. vaitu Dara Definftion Languace
{(DDL) dun Date Manipulation Language (DML). Implementasi DDL dan DML
berbeda umtuk tiap sistem manajemen basis data (SMBD), namun secara umum
implementas tiap bahasa ini memuliki bentuk standar yang ditetapkan ANSI. Artikel ini
akan mengeunakan bentuk paling wmum yang dapat digunakan pada kebanyvakan
SMBD,

DDL digunakan untuk mendefimsikan, mengubah, serta menghapus basis data
dan objek-objek yang diperlukan dalam basis data, misalnya tabel, view, wser, dan
sebagainya. Secara umum, DDL yang digunakan adalah CREATE untuk membuat objek
baru, (iSE untuk menggunakan objek, ALTER untuk mengubah objek yang sudah ada
dan H2ROP untuk menghapus objek. DDL biasanya digunakan oleh admimistrator basis
data dalam pembuatan sebuah aplikasi basis data.

DML digunakan untuk memanipulasi data yang ada dalam suatu tabel. Perintah
vang umum dilakukan adalah.

- SELECT untuk menampilkan data

- INSERT untuk menambahkan data baru

- UPDATE untuk mengubah data vanyg sudah ada

- DELETE untuk menghapus data

2.6, Microsoft Visual Studio

Microsoft Visual Studio merupakan sebuah perangkat lunak lengkap (suite) yang
dapat digunakan untuk melakukan pengembangan aplikasi, baik itu aplikasi bisnis,
aplikasi personal. ataupun komponen aplikasinya, dalam beniuk aplikasi console,
aplikast Windows, ataupun aplikasi Web. Visual Smdio mencakup kompiler, SDK,
Integrated Development Environment (IDE), dan dokumentasi (umumnya berupa
MSDN Library). Kompiler vang dimasukkan ke dalam paket Visual Studio antara lam
Visual C+, Visual C#, Visual Basic, Visual Basic WET, Visual InterDev, Visual J+1,
Visual J#, Visual FoxPro, dan Visual SourceSale,

Microsoft Visual Studio dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi dalam
native code (dalam bentuk bahasa mesm yvang berjalan di atas Windows) ataupun
managed code (dalam bentuk Microsoft Intermediate Language di atas NET
Framework). Selain itu, Visual Studio juga dapat digunakan untuk mengembangkan
aplikasi Silverlight, aplikasi Windows Mobile (yang berjalan di atas NET Compact

Framework).
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Visual Studio kini telah menginjak versi Visual Studio 9.0.21022.08, atau
dikenal dengan schutan Microsoft Visual Studio 2008 vang diluncurkan pada 19
November 2007, yang ditujukan untuk platform Microsoft NET Framework 3.5, Versi
schelumnyva, Visual Studio 2005 dityjukan untuk platform NET Framework 2.0 dan
3.0, Visual Studio 2003 ditujukan unuk NET Framework 1.1, dan Visual Studio 2002
ditujukan untuk NET Framework 1.0, Versi-versi tersebut di atas kini dikenal dengan
sebutan Visual Studio NET. karcna memang membutuhkan Microsoft NET
Framework., Sementara itu, sebelum muncul Visual Studio NET, terdapat Microsoft

Visual Stucho 6.0 (V51998),

2.7, Mata

Mata adalah organ penglihatan yang mendeteksi cahava, Yang dilakukan mata
vang paling sederhana tak lain hanya mengetahui apakah lingkungan sekitarnya adalah
terang atau gelap, Mata yang lebih kompleks dipergunakan untuk membenkan

pengertian visual.

2.8.1. Organ Mata
Bagian-bagian pada organ mata bekerjasama mengantarkan cahava dan
sumbernya menuju ke otak untuk dapat dicerna oleh sistem saraf manusia. Bagian-
bagian terscbut adalah:
- Komea
Merupakan bagian terluar dari bola mata yang menerima cahaya dan sumber
cahaya.
- Sklera
Merupakan bagian dinding mata yang berwarna putih, Tebalnya rata- rata 1
milimeter tetapi pada irensi otol, menebal menjadi 3 milimeter.
- Pupil dan inis
Dari kornea, cahava akan diteruskan ke pupil. Pupil menentukan kuantitas cahaya
vang masuk ke bagian mata vang lebih dalam. Pupil mata akan melebar jika kondisi
ruangan vang gelap, dan skan menyempit jika kondisi ruangan terang. Lebar pupil
dipengaruhi oleh iris di sekelilingnya.lris berfungsi sebagai diafragma. [ris inilah
terlihat sebagai bagian yang berwarna pada mata.
- Lensa

Lensa mata menerima cahaya dari pupil dan meneruskannya pada retina, Fungss
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lensa mata adalah mengatur fokus cahaya, sehingga cahaya jatuh tepat pada bintik
kuning retina. Untuk melihat objek yang jauh (cahaya datang dari jauh), lensa mata
akan menipis. Sedangkan untuk melihat objek vang dekat (cahava datang dari
dekat), lensa mata akan menebal,

- Retina
Retina adalah bagian mata yang paling peka terhadap cahaya, khususnya bagian
retina yang disebut bintik kuning. Setelah retina, cahaya diteruskan ke saraf optik.

- Saraf

Saral yang memasuki sel tali dan kerucut dalam retina, untuk menuju ke otak.

2.8.2. Sistem kerja mata

Tatkala mengamati alam terbuka disekitar anda akan segera anda saksikan
beragam benda terjauh dan terdekat dari anda dengan segala bentuk, warna, dan ukuran
mereka. Pemandangan ini vang anda saksikan tanpa susah payah adalah hasil beragam
reaksi rumit dalam tubuh anda Kinl marlah kita amati secara lebih dekat. Mata
manusia memiliki cara kerja otomatis vang sempurna, mata dibentuk dengan 40 unsur
utama vang berbeda dan kesemua bagian ini memiliki fungsi penting dalam proses
melihat kerusakan atau ketiadaan salah satu fungsi bagiannya saja akan menjadikan
malia mustahil dapat melihat.

Lapisan tembus cahaya di bagian depan mata adalah kornea, tepat dibelakangnya
terdapat iris. selain member warna pada mata iris juga dupat merubah ukurannya secara
otomatis sesuai kekuatan cahava vang masuk, denpan bantuan otot yang melekal
padanya Misalnya ketika berada di tempat gelap iris akan membesar untuk
memasukkan cahava sebanyak mungkin, Ketika kekuatan cahaya bertambah, iris akan
mengecil unluk mengurangi cahaya yang masuk ke mata, Sistem pengaturan otomatis
vang berkeja pada mata bekerja sebagaimana berikut.

Ketika cahaya mengenai mata sinyal saraf terbentuk dan dikrimkan ke otak, untuk
memberikan pesan ientang keberadaan cahaya, dan kekuatan cahaya Lalu otak
mengirim balik sinval dan memerintahkan sejauh mana otot disekitar ins harus
mengerut. Bagian mata lainnya yang bekega bersamaan dengan struktur ini adalah
lensa, Lensa bertugas memfokuskan cahaya vang memasuki mata pada lapisan retina di
bagian belakang mata. Karcna otot-otot disekeliling lensa cahaya yang dalang ke mata
dari berbagai sudut dan jarak berbeda dapat selalu difokuskan ke retina. Semua sistem
vang telah kami sebutkan tadi berukuran lebih kecil, tapi jauh lebih ungpul daripada
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peralatan mekanik vang dibuat untuk meniru desain mata dengan menggunakan
teknologi terbaru. bahkan sistem perekaman gambar buatan paling modern di dunia
ternyata masih terlalu sederhana jika dibandingkan mata. Jika kita renungkan segala
jerih payah dan pemikiran yang dicurahkan uniuk membuat alat perekaman gambar
huatan ini kita akan memahami betapa jauh lebih unggulnya teknolog penciplaan mata.
Jika kita amati bagian-bagian lebih kecil dan sel sebuah mata maka kehebatan
penciptaan ini semakin terungkap. Anggaplah kita sedang melihat mangkuk Krnistal
yang penuh dengan buah-buahan, cahaya yang datang dart mangkuk m ke mata kita
menembus komea dan iris kemudian difolkuskan pada retina oleh lensa jadi apa yang
terjadi pada reting, sechinggasel-sel retina dapat merasakan adanya cahaya ketika partikel
cahava vang disebut foton mengenai sel-sel retina. Ketika itu mereka menghasilkan efek
rantai lavaknya sederetan kartu domino yang tersusun dalam barisan rapl. Kartu domino
pertama dalam scl retina adalah sebuah molekul bernama 11-cis retinal. Ketika sebuah
foton mengenainya molekul ini berubah bentuk dan kemudian mendorong perubahan
protein lain yang berikatan kuat dengannya yakni rhodopsin. Kini rhodopsin berubah
menjadi suatu bentuk yang memungkinkannya berkatan dengan protein lain yakni
transdusin. Transdusin ini sebelumnva sudah ada dalam sel namun belum dapat
bergabung dengan rhodopsin karéna ketidak sesuatan bentuk. Penyatuan mi kemudian
diikuti gabungan satu molekul lain yang bernama G'TP kini dua protein yakni rthodopsin
dan transdusin serta | molekul kimia bemmama GTP telah menvatu tetapt proses
sesungguhnya baru saja dimulai senyawa hernama GDP kini elah memiliki bentuk
sesuai untuk mengikat satu protein lain bernama phosphodiesterase vang senantiasa ada
dalam sel Setelah berikatan bentuk molekul vang dihasilkan akan menggerakkan suatu
mekanisme yang akan memulai serangkaian reaksi kimia dalam sel. Mekanisme ini
menghasilkan reaksi ion dalam sel dan menghasilkan cnergy listrik energy mi
merangsang saraf-saraf yang terdapat tepat di belakang sel retina. Dengan demikian
bavancan yang ketika mengenai mata berwujud seperti foton cahaya im meneruskan
perjalanannya dalam bentuk sinyal listrik. Sinyal ini berisi informasi visual objek di luar
mata. Agar mata dapat melihat sinyal listrik yang dihasilkan dalam retina harus
diteruskan dalam pusat penglihatan di otak. Namun sel-sel saraf tidak berhubungan
langsung satu sama lain ada celah keeil yang memisah titik-titik sambungan mereka lalu
bagnimana sinval listrik ini melanjutkan perjalanannya disini serangkaian mekanisme
rumil terjadi energy listrik diubah menjadi energy kimia tanpa kehilangan inlormasi

yang sedang dibawa dan dengan cara ini informasi diteruskan dari satu sel saraf ke sel
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saraf berikutnya. Molekul kimia pengangkut ini yang terletak pada utik sambungan sel-
sel saraf berhasil membawa informasi yvang datang dari mata dan satu saral’ ke saraf
yang lain. Ketika dipindahkan ke saraf berikumnya sinyal ini diubah lagi menjadi sinyal
listrik dan mclanjutkan perjalanannya ke tempat titik sambungan lainnya dengan cara
ini sinval berhasil mencapai pusat penglihatan pada otak disini sinyal tersebut
dibandingkan informasi vang ada di pusal memori dan bayangan tersebut ditafsirkan
akhirnya kita dapat melihal mangkuk yang penuh buah-buahan sebagaimana kita
saksikan sebelumnya karena adanya sistem sempurna yang terdiri atas ratusan
kompenen kecil ini dan semua rentetan peristiwa yang menakjubkan ini tenad: pada
waktu kurang dari | detik.

2.8. Penyakit Mata
2.8.1. Konjungtivitis

Adalah iritasi/peradangan akibat infeksi pada bagian selaput yang melapis mata.
Gejalanya mata memmerah, terasa nyeri, berair, gatal, keluar kotoran (belekan), dan
penglihatan (kabur). Penyakit yang mudah menular dan bisa berlangsung hingga
berbulan-bulan ini disebabkan beberapa faktor, seperti infeksi virus atau bakterl, alergi
(debu, serbuk, bulu. angin, atau asap). penggunaan lensa kontak yang kurang bersih,
dan pemakaian lensa kontak jangka panjang. Penyakit ini dibagi menjadi 2 golongan

yaitu Konjungtivitis Gonokokal dan Konjungtivitis Vernalis.

2.8.2. Endoftalmitis

Merupakan infeksi yang terjadi di lapisan mata bagian dalam schingga bola mata
bernanah, Gejalanya berupa mata merah, nyeri, bahkan sampai mengalami gangguan
penglihatan. Biasanya terjadi karena mata anak tertusuk sesuatu seperti lidi atau benda
tajam lainnya. Infeksi ini cukup berat sehingga harus segera ditangani karena bisa

menitnbulkan kebutaan.

2.8.3. Trachoma

Adalah infeksi pada mata yang disebabkan bakteri Chlamydia trachomatis,
Bakteri ini berkembang biak di lingkungan yang kotor atau bersanitasi buruk. Lantaran
itulah, trakoma sering menyerang anak-anak, terutama di berbagai negara berkembang.
Pemaparan bakteri berlangsung saat anak menggunakan alat atau benda yang sudah

tercemari Chlamydia scperti sapu tangan atau handuk.Gejala trakoma adalah mata
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merah, mengeluarkan kotoran (belekan), pembengkakan kelopak mata dan kelenjar

getah bening, serta kornea kelihatan keruh, Penyakit ini sangat menular.

2.8.4, Blefaritis

Adalah suatn peradangan pada kelopak mata karena terjadinya produksi minyak
vang berlebihan, Tidak diketahui persis mengapa produksi muinyak bisa menjadi
berlebihan. Savangnva kelebihan minyak i ada di dekat kelopak mata yang juga sering
didatangi bakteri, Gejala blefaritis berupa mata merah, nyeri, panas, gatal, berair, ada
luka di bagian kelopak mata dan membengkak. Pada beberapa kasus sampai terjads
keroniokan bulu mata. Ada dua jenis blefaritis yaitu blefaritis anterior dan blefaritis
posterior. Yang pertama merupakan peradangan di kelopak mata baglan luar depan
vaitu di tempat melckatnya bulu mata. Penyebabnya aduluh bakieri stafilokokus, Yang
kedua adalah peradangan di kelopak mata bagian dalam, yaitu bagian kelopak mata
yang bersenmuhan dengan mata. Penyebabnya adalah kelainan pada kelenjar minyak,

2.8.5. Dakriosistitis

Penyebab dakriosistitis adalah penyumbatan yang terjadi pada duktuy
nasolakrimalis yaitu saluran yang mengalirkan air mata ke hidung, Faktor alergilah
yang menyebabkan terjadinya sumbatan pada saluran tersebut. Akibatnya adalah infeks:
di sekitar kantung air mata yang menimbulkan nyen, warna merah dan bengkak, bahkan
bisa sampai mengeluarkan nanah dan penderita mengalami demam. Infeksi yang ringan
biasanya akan cepat sembuh walau tetap ada pembengkakan, Sementara yany tergolong
parah dapat menyebabkan kemerahan dan pencbalan di atas kantung air mata, Jika terus
berlanjut akan terbentuk kantung nanah.

2.8.6. Ulkus kornea

Adalah infeksi pada kornea bagian luar. Biasanya terjadi karena jamur, vitus,
protozoa atau karena beberapa jenis bakteri, seperti stalilokokus, pseudomonas afau
preumokokus. Penyebab awal bisa karena mata kelilipan atau tertusuk benda asing. UK
terkadang terjadi di seluruh permukaan kornea sampai ke bagian dalam dan belakang
kornea. UK yang memburuk dapat menyebabkan komplikasi infeksi di bagian kornea
yang lebih dalam, perforasi kornea (terjadi Tubang), kelainan letak iris (selaput pelangi)

dan kerusakan mata Gejalanya mata merah, nyeri, gatal, berair, muncul kotoran mata,
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peka terhadap cahaya (photo phobia) | pada bagian kormea tampak bintik nanah warma
kuning keputihan, dan gangguan penglihatan,

2.8.7. Keratokonjungtivitis Sika

Adalah suatu keadaan dimana permukaan kornea kering dan konmjungtivita
Terjadi pada penvakit-penyakit vang menvebabkan defisiens: komponen lemak air
mata, kelenjar air mata, musin, akibat penguapan berlebihan, atau karena parut kornca
atau hilangnya mikrovili kornea. Bila terjadi bersama artritis reumatoid dan penyakil
autoimun lain, disebut sebagai sindrom Sjogren. Gejalanya adalah gaial, mata sepert
berpasir, silau, dan penglihatan kadang-kadang kabur. Terdapat gejala sekresi mukus
vang berlebihan, sukar menggerakkan kelopak mata, mata tampak kering, dan terdapal
erosi kornea. Pada pemeriksaan terdapat edema konjungliva bulbi, hiperemis, menebal,
dan kusam, Kadang terdapat benang mukus kekuning-kuningan pada fomtks
konjungtiva bawah. Keluhan berkurang bila mata dipejamkan,

2.8.8. Keratokonjungtivitis Epidemi

Adalah suatu peradangan kornea dan konjungtiva yang disebabkan olehreaksi
alergik tethadap andenovirus tipc 8. Biasanaya unilateral, penyakit im1 dapat timbul
sebagai suatu epidermi. Gejalanya adalah demam, mata terasa seperti ada benda asing,
kadang-kadang dapat ditemukan nyeri periorbita, sera mengalami tajam penglihatan

Imenurin.

2.8.9. Keratitis Neurvpalalitik

Adalah peradangan kornea yang terjadi sebagai akibat hilangnya fungsi saraf
sensorik kornea, Gejalanya adalah penurunan tajam penglihatan, tidak nyeri dan silaw,
Penyakit ini juga mnyebabkan mata jarang berkedip karena hilangnya reflek berkedip
dan permukaan komea menjadi kusarn,
2.8.10. Ulkus Serpens

Adalah ulkus kornea sentral yang berjalan cepat dan kebanyakan disebabkan
oleh kuman pneumokok. Penyakit ini banyak terdapat pada petani, buruh tambang,
orang-orng jompo, orang-orang dengan kesehatan yang buruk, atau pecandu alcohol dan
obat bius. Biasanya ulkus ini terjadi karena didahului oleh trauma yang merusak apitel
komea dan akibat cacat kornes tersehui maka mudah terjadi invasi kuman kedalam
komnea. Gejalanya adalah nyeri mata, silay, dan tajam penglihatan menurun.




2.8.11. Selulitis Orbitalis (So)

Adalah suatu peradangan yang disebabkan oleh suatu kuman pada jaringan
orbita. Penyakit in1 biasanya terjadi akut yang disebabkan oleh kuman piogenik, dapat
juga terjadi secara kronik, misalnya oleh karena luesn jamur dansarkoidosis. Biasanya
terjadi pada orang dengan gizi buruk atau pada anak-anak vang mendenta sinusitis.

Gejalanya adalah panas. penurunan visus, sakit sual menggerakkan bola mata.

2.8.12. Keratokonjungtivitas Vernalis (Kv)

Konjungtivitis vernalis adalah salah satu bentuk dan konjunghivitis yang
disebabkan oleh faktor alergi, disamping juga dipengaruhi oleh faktor, yakni; iklim,
usia, dan jenis kelamin.penyakit ini biasanya mengenai pasien muda antara 3-25 tahun.
Pada laki-laki biasanya dimulai pada usia dibawah 10 tahun. Pada umumnya penderita
konjungtivitis vernalis mengeluh gatal. mata merah, bengkak, dan mengeluarkan sekret

atau kotoran. Konjungtivitis karena virus atau alergi mengeluarkan kotoran yang jernih,




BAB I

PERANCANGAN DAN DESAIN SISTEM

3.1.Deskripsi Umum Sistem

Secara umum sistem vang dibangun adalah perangkat lunak utuk mendiagnosa
penyakit mata dengan mengimplementasikan metode frzzv logic. Sistem ind bertujuan
untuk membanntu seorang ahli dalam hal ini dokter dalam mendiganosa suatu penvalkit
mala yang mungkin diderita pasien berdasar gejala-gejala umum vang timbul, Hasil
diagmosa dari sistem 1ni bersifat rekomendasi pada sang ahli atan dekter karena mjuan

dari sistem 1m adalah membantu ahli atau dokter tersebut bukan menggantikannya.

3.2.Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem 1mi, diperlukan beberapa tahapan yang perlu dilalu
agar dapat membentuk sisterm pendukung keputusan diagnosa penyakit mata dengan
menggunakan metode fuzzy logic, Dalm proses diagnosa ini memerlukan input berupa
data gejala-gejal vang umum dialami oleh pasien yang kemudian ditransformasikan ke
dalam bentuk data fizzy dan kemudian data tersebut mengalanm proses learning. Alur
sistem imi digambarkan dalam bentuk flowchart seperti pada gambar 3.1 berikut ini.

| Mulai ._fn
. !

Fuzzilikasi Data

Proses Learming

Selesai

Gambar 3.1 Alur Proses
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Berikut ini adalah penjelasan pada alur sistem:

I. Tahap awal adalah memasukkan data penderita penyakit mata,

2. Data tersebul diubah ke dalam bentuk data fuzzy.

3. Data pelatthan mengalami proses lecarning untuk membangun model klasifikasi

dengan tree.
3.2.1. Proses Fuzzyfikasi Data

Pada proses awal ¢nips input diubah menjadi frzzy input berdasarkan tungsi
keanggotaan seperti pada gambar 3.2 berikut.

Fuzzifikas Dala

| Wiulai

Input; Gejala

b J

Menghitung derajat

kenaggotaan gejala
o output
! Dersjal

f Keanggotaan /

T

."'z ".
_ Kembali |
S A

Gambar 3.2 proses fuzzifikasi data
Crips input gejala akan diubah kedalam fuzzy inpul vaitu tingkat kesenngan
gejala muncul. Data awal yang diperoleh dari beberapa sumber dan literatur adalah

schagai berikut.
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Tabel 3.1 gejala dan penyakit

LR mAreh | T herr I prin | Yrluar batern | pmeBaten kaler | boglots | doman =i ey wka il amng

xm'\l_'\:‘.:-l.'l . i [} v | v y v |
VFRAT R AT TITTAL VIRA L) ¥ v 1 | ) L
FNTOFT AL SATE o - it . . b i —2._ 1
A LLLISS OEECLALLE 1 i r ¥ 1
R S~

EIFART S — L ! 1 — i
QL EKEESY 1TE v | X b
MRREARNES . ke
SELATTIFERORALA TR o T L i L —
SEka ORI T EMDER ¥ | = i = i mral. I
BELALIELTHIL  TIH LR S e [ I = 1

LRI AT 3 ) v

Atribut gejala dibagi menjadi 3 kelompok atau linguistic term yaitu rendah,

. i o
T AR

o e

sedang dan linggi. Dari pembagian itu dapat ditentukan mlai derajat keanggotaan dari
himpunan fzzy rendeh, sedang dan tinggi menggunakan peersamaan sebagai berilout.

1 1 x <0
Db —-x
urendah{x) = = 0 =x=05
0 ; x> 05
0, x=<0ataux =1
*=05 5 <x<05
0 =x=0.
usedang(x) = (.5
1_
T Lo5gx<1
0.5
] : ¥ < 05
. . x—05
ptinggi(x) = -65—;[!.5 Lx=]l
1 : r=1

Himpunan fuzzy untuk sctiap finguistic rerm atribul gejala menggunakan Kurva seperts

pada gambar 3.3,

—o—RENDAH |
—8— SEDANG
TiMGEI |

BOBOT FUZZY

Gambar 3.3 himpunan fie=zy atribut gejala
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3.2.2, Proses Learning
sctelah sistem mndapatkan data yang telah dituzzifikasi,proses vang akan terjadi
pada sistem selanjuimya adalah prosess learning, vaitu membentuk proses diagnosa

dengan decision tree sepertl pada gambar 3.4 benkut,

Prosas Larning

:' Mulai ]
" Data Training

- |

Fi

[
[ Membangun Tres i

]

Konvarsi Decasion
Trea ke Rule

_ Kamball
(Gambar 3.4 proses learning
Berdasar gambar diatas, langkah-langkah dalamproses learning adalah sebagai berikut:

|. Sistem mendapatkan data tramning

2. Sistem membangun fuzzv decision traimng
3. Hasil dari prmbangunan tree di konversi kedalam bentuk rule.
4, Sistem mcnampilkan rule vang terbetnuk




3.2.3. Proses membangun tree

Proses pembarngunan tree apat dilihat pad gambar 3.5 berikut.

‘ Membangun Trae

I\ [ X ] )

Dinda Trainng

v

Marmbentuk Mods

3

£

-

A

__.-"' ."\-.__
———————————— Noda Muml

g L
1 TDAK

wanghiung Fuzzy

Menghiung Fuzzy
Erilrogsy Tiap Alndu

}

! Manpghiturg Infarmeatian
: Gam Tlap Afribat

¥

Pleamitily adrinn Jergan
Imermaben Gan Tarbasar

= ¥

Menghitury Daraft
Eeanjgolaan Bary pada
Masing-Masing Recerd

. .

Manghiting Prapomsi Tap
Kelns

Dengan fuzzinsss conknol
rashild

" Menmandingkar Jumiah
HAacand Dangan kat

|
Ekmpanyi Tree Femaa) e —————

¥ ;
J Decesion Tres ¢

ke

~
Solesal II

Gambar 3.5 proses membangun tree
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Froses membangun tree melipuat

1.

2

5

Sistem mendapatkan data training

Sistm membentuk node

Node dikatakan murm apabila sudah tidak ada Jag data yang akan dekspansi . jika
rude sudah murni, maka proses pembangunan tree selesal. Tika node belum murm
maka dilanjutkan ke langkah 4,

Menenlukan node dengan menghitung fuzzy entropy dan information gain masing
masing atribut kemuodian memilih atribut dengan information gain terbesar yang
akan menjadi node.

Atribut yang menjadi root memiliki derajat keanggotaan | Kemudian menghitng
derajat keanggotaan subnode yang baru yaitu derajat keanggotan subrode dikalikan
dengan derajat keanggotaan atnbut,

Menghitung proporsi kelas pada iap node,

Membandingkan proposi bap kelas dengan fuzziness control threshold.

Bila proporsi lebih kecil dari pada fuzziness control threshold dan jumlah record
lebih besar dan pada leaf decision threshold, maka dilakukan proses ckspansi iree.
Bila proporsi lebih besar dari pad fuzziness control threshold dan jumlah record
lebih kecil danpada fuzziness control threshold maka ekspansi tree berhent:
dilakukan.

Mengecek kembah apakah #ode sudah murm atau belum. Jika sudah murni proses
berhenti dan decision tree yvang terbentuk adalah medel tree vang dihasilkan.Jika
belum, maka proses mrmbag node {langkah 4 sampai 8), dilakukan berulang-ulang
sehingga semua node yang terbentuk menjadi murni dan sudah tidak ada lagi node

yang bisa dibagi,

3.2.4. Proses Menghitung Fuzzy Entropy dan Information Gain

Proses penghitungan fuzzy entropy dan information gan digunakan uniuk

menentukan amibut yang dijadikan toot node. Sebelum menghitung fuzzy entropy

atribut, maka dilakukan perhitungan fuzcy entropy keseluruhan, Langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:

1.
2
3

Menginputkan probatuliias tiap kelas untuk menghitung fuzzy entropy kseluruhan.
Melakukan perhitungan fuzzv entropy keseluruhan atribut.
Setelah diakukan perhhitungan akan mendapatkan nilal output vaitu fizzy enlropy

lkeseluruhan data.
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L

Menghiung Fuzzy

lEnt‘up]I Sefuruh Data

hulal
1"'\-\.

/|
] b
/

/' Probabiiitas
Tiap Kelas

}

Menghiung Fuzzy Entropy
Keseluruhan Data

l

@ Fuzzy Entropy
4 Keseluruhan Data A

i

Kembali |

A

.Illr"

Gambar 3.6 perhitungan /“uzzy Entropy kesluruhan Data
Setelah mendapat outpul fuzzy entropy keselurnhan data, maka proses
selanjutnya adalah proses pechitungan fuzzy entropy masing-masing atribut berdasarkan
derajat keanggotaannva, Langkah-langkah pada proses ini adalah sebagai berikut:
1. Memasukkan nilai input keanggotaan atribut tiap kelas.,
2. Melakukan perhitungan fizzy entropy tiap atribut.
3. Setelah dilakukan perhitungan maka akan didapatkan output fuzzy entropy suatu

atribut.




‘ Manghitung Fuzry

Enfropy Seluruh Cata | |
=S A .'J. Nulai ~._;
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/. Probabiitas
4 Tiap Kelaa  /
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L3

Menghitung Fuzzy Entropy
Kessluruhan Data

3

Kembali
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Gambar 3.7 Perhitungan fuzzye Entropy Suatu Atribut
Proses selanjutnya adalah penghitungan information gain masing-masing atribut.
Langkah-langkah proses ini adalah sebagai berikut:
|. Memasukkan input fazzy entropy keseluruhan atribut dan fizzzy entropy tiap atnibut,
2. Malakukan perhitungan information gain
3. Setelah dilakukan perhitungan akan didapatkan output information gain masing-

masing atribut,

Maryghituny Fuzzy |
Ertropy Selurdh Dat=

.
.

|

| —

¢ Probabilitzs
& Tiap Kaims

Manghitung Fuzzy Enropy
Kesaluruhan Data

!

Fuzey Entropy
/ kaseluruhan Dae

Gambar 3.8 Proses Perhitungan Information Gain




3.2.5, Contoh perhitungan Manual (contoh untuk penyakit konjungtivitis)

Berkut 1 merupakan  contoh  perhitungan  manual  untuk  klasifikasi
pendiapnosaan penyakil mata (konjungtivitis) dengan metode fuzzy fogic menggunakan
10 data pelatihan dimana status | menandakan pasien terkena penyakil konjungtivitis
sedangkan status ) pasien tidak terkena penyakit komjungtivitis. Data pelatihan tersebut
dapat dilthat pada tabel benkut.

Tabel 3.2 Contoh Data Pelatihan

Data input penyakit KONJUNGTIVITIS

NO GEIALA T GEIALA 2 GEIALA 3 STATUS
1 mata merah nyeri berair 1
2 nyeri barair gatal 1
3 demam bengkak penglihatan kabur ]
4 rnata merah berair keluar kotoran 1
5 sifau bengkak mata merah 2
] keluar kotoran penglinatan kabur mata merah 1
7 gatal silau terasa ada benda asing g
] mata merah gatal keluar kotoran 1
9 | terass ada benda asing mata merah nyeri 1
10 benghak keluar katoran demam 1]

a. Proses Fuzzifikasi
Data input pelatihan tersebut kemuadian diubah menjadi fuzzy mput berdasarkan
fungsi keanggotasn masing masing atribul. Dalam contoh terscbut pada penvakit
konjungtivitis mata merah bernilai (.75, nyen bermilai 0.75, berair bernilai 0.5, gatal
bernilai 0.5, kelvar kotoran bermilai 0.25, penglihatan kabur bernilai 0.25. dan yvang
lainnya tidak bernilai. Yang selanjutnya nilai — nilai tersebut di fuzzifikasi menjadi nilai
fuzzy dalam bentuk persen sesuan kurva pada gambar 3.3, maka didapat fuzzy input dn

masing — masing gejala.




Tabel 3.3 frzzy input atribut gejala 1

FUZZY INPUT ATRIBUT GEJALA 1

MND GEJALA REMDAH | SEDANG [TINGGI | STATUS
1 mata merah o 2.5 0.5 1
2 nyeri 0 0.3 0.5 1
3 demam a 1] 0 0
4 mata merah 0 0.5 0.5 1
5 silau 0 0 0 0
6 keluar kotoran 0.5 0.5 0 1
7 gatal 0 1 0 0
g mata merah 0 0.5 0.5 1
9 | terasa ada benda asing 0 0 0 1

10 bengkak 0 0 0

TOTAL 0.5 E
Tabel 3.4 fuzzy input atribut gejala 2
FUZZY INPUT ATRIBUT GEJALA 2
NO GEJALA REMDAH |SEDANG [ TINGGISTATUS
1 nyeri i 0.5 0.5 1
2 berair o 1 0 1
3 bengkak 0 1] 0 a
d berair 0 1 0 1
5 bengkak 0 0 0 0
6 penglihatan ksbur 0.5 0.5 Q 1
7 silau a 0 1]
& gatal 0 1 g 1
9 mata merah 0 0.5 0.5 1
10 keluar kotoran 05 0.5 0 0
TOTAL E 5
Tabel 2.5 fuzzy atribut gejala 3
FUZZY INPUT ATRIBUT GEJALA 3

MNO GEIALA REMDAH |SEDANG|TINGGI | STATUS
1 berair 0 1 i 1
2 gatal 0 1 0 d
3 penglihatan kabur 0.3 0.5 0 0
4 keluar kotoran 0.5 0.5 0 1
5 mata merah 0 0.5 0.5 0
6 mata merah 0 0.5 0.5 1
7 | terasa ada benda asing o 0 1] 0
8 keluar kotoran 0.5 0.5 1} 1
3 nyeii 0 0.5 0.3 1

10 demam 0 0 0 0

TOTAL 1.5 5 1.5

28
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b. Perhitungan fuzzy Enrropy dan fnformearion Crain
Selelah diketahin fuzzy input masing masing ainbut, selanjutnya adalah

perhilungan mencari fuzzy entropy keseluruhan data

#yta) =~ (g oo 35) = (55 o9 )
= (0.6 x-0.73697) - (0.4 x - 1.32193)
—0.442182 + ).528772
= 0.970954
Perhitungan selanjutnya adalah mencan fuzzy enropy dan informaltion gain
masing masing atribut,

1. Information gain atribut gejala |

He(G1,1) = (GE lags HS) ( g toga i)
0.5 0.5 0.5 0.5
= (1 %0)—{=0)
-0+0
=1

HAGLs) = — (25I 25) (1{ 1)
st ==13s 99235/ T \35 9235

=—(0.714 x — 0.48545) (0286 x 1.80735)

= 0.3466 — 0,517
~0.8636

sior=-im - on )
——{1x0)-(-0)
=0+0
=0

G¢(s,G1) = 0970954 — (ﬁ x u) . (E " D.BESE-) B (E ; D)
10 10 10

= 0.970954 - 0 - 0.30226 - 0
= (1668694

2. Information gain atribut gejala 2

. 0.5 0.5 0.5 0.5
He(G2,r) = — (*— log, 1 )“‘ (T log, T)
—(05x—1)-{05x-1)
= {8 15
=




4.5
5

45)

H (G2, 5) = - (— log, ? -

30

()
g Pk

= (0.9 %0152} (0.1 x - 3.32193)

= (.1368 + 0332193
= 0.468993

0=t )- G

=—{(1x0)-(=0)
=040
=0

1
Gy (s,G2) = 0.970954 — (1_1'.] X

—0.636458

5 2
1) = (—- 4 0.463993) = (E X l])

10
=0.970954 — 0,1 —0.254496 — 0

3. Information gam atribut gejala 3

1
He(6G3,1) = — (ﬁ togs 15

1

=—{067 x—0.58496} - (033 x
= 0.3919232 + 0,5230368

=0.91456

4
HA(63,5) = = (2

logs 5

] (0.51 {].5)
15 %9215
1.58496)
4) (1I 1)
5 25

—— (0.8 x0,32193)— (0.2 x - 2.32193)

- 0.257544 + 0.464386
= 0.72193

1 1

el e

H(63,6) == (75 loge g

= 0.91496

)~ (g5 too2 72)
15 9215

— (0,67 x - 0.58496) — (0,33 x— 1.58496)

~ 03919232 + 0.5230368

1.5 5 1.5
Gf{s, G3) = 0.970954 — (ﬁ X 0,91496) e (— x D.?2193) - (ﬁ x 3.91496)

10

= (970954 — (1.137244 — 0.360965 — 0.137244

=N.335501




c. Pembentukan Tree
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka didapat nilai fizzy entropy dan

information gain setiap atribut dalam tabel benkut,

Tabel 3.6. nilai fzzzy entropyy dan information gain |

HASIL PENCARIAN NILAI |HASIL
FUZZY ENTROPY 0.970954
1G ATRIBUT GEJALA 1 0.668694
/G ATRIBUT GEJALA 2 0.636458
IG ATRIBUT GEJALA 3 0.335501

Dari hasil tersebut dipilih atribut dengan nilai information gain terbesar vaitu

0.668694, atribut gejala 1 kemudian digunakan untuk mengekspansi tree atau menjadi

root rode, Maka hasil ekspansi tree yang terbentuk berdasarkan atribut gejala | adalah

seperti gambar 3.9, berikut,

I
i

'r

L

REMDAH

STATUS

0.3

1

NO| SEDANG |STATUS
1 0.2 1
Z 0.3 1
4 0.5 1
i _I}‘_:: L
T 1 1
B 0.5 1

(Gambar 3.9, Ekspansi Tree |

Perhitungan tiap kelas vang ada pada tiap node sebagal benkut.

1. Node RENDAH
Cl=0.5

CO=10

Proporsi kelas 1

MO | TINGGI |STATUS
1 05 1
2 0.3 1
B 2.3 1
B .5 1




!.@J

x 100% = 100%

0.5+0
Proporst kelas O

1009 =0
G50 0 =0%
Node SEDANG
CIl=05-054+08+05+05=2F58

G~ 1
P'roporst kelas 1

x 100% = 71.43%

25651
Proporst kelas ()

10049 = 28.57
S5+ 1 x ) Y%

Node TINGGT
E1=05+05+05H)5=2
Co=0

Proporsi kelas |

0L — i,
2+nxlﬂﬂzﬁ 100%

Proporsi kelas O

2+nxlﬂﬂ%=ﬂ%

Fuzziness Control Threshold (FTC) yang digunakan adalah 75% sehingga node
SEDANG vang akan diekspansi lagi karcna proporsi sode lebih kecil dan FTC.
Sedangkan node RENDAH dan TINGGI berhenti diekspansi karena proporsinva lebih
besar dar FTC,

Proses ckspansi tree selanutnya vailu dengan menghitung Frzzy Entropy dan

Information Gain data data tiap node.

Nuode SEDANG

5 5 1 1
) =~ (g tos g) - (5 1os )
=— (083 x - 026303)—(0.17 x— 2.58496)
={02183149 + 0.4394432
=(0.65775181




Perhitungan selanjutnyva adalah mencari fizzy entropy dan information gain masing

masing atrbut.
Information gain atribut gejala 2
0.5 0.5 0 0
HA(G2,7) = — (E Iugzﬁ) = (E Bty E)

=—(1x0)—(-0)

—{+0

=

4 4 0 0
1 (G2,5) = (5 logrz) = (3 towng)

=—{1x0j- (-0

=00

=0

He(G2,t) = — (0—'5" !0939;5-) - (E Iang)
0.5 0.5 0.5 0.5

=~ (1 x0)= (- 0)

—0+0

=0

0.5 4 0.5
Gr(s,62) = 0.65775181 — (? X u) - (E ; n) _ (_5_ 3 n)
= 063775181 -0-0-10
= (165775181

Information gain atribut gejala 3
1 1 0 0
H@3.1) = = (7 loga7) - (7 loge)
==(1x0)~(-0)
=0+ 0
=]

3.5 e, 0 0
He(G3.5) = — (E Eugrﬁ‘) = (E logs E)
=—(lx0)-(-0)
=M 0
=1

(0.5;: !].5) (l} ; ﬂ)
He(G3,t) = —\ g5 We2p5) — \gE 8203

= (Lx)—(0)




-0+0
=0
Ge(s, G3) = 0.65775181 — (l xn) - (3_5 - n) _ (E-_E_ « ﬂ)
6 & G

=0.65775181 -0 - 0- 0
={.65775181
Berdasarkan perhitungan  diatas, maka didapat milai fuzzy  entropy  dan
information gain setiap atribut dalam tabel 3.7, berikut.

Tabel 3.7, mila1 fuzzy entropy dan information gan 2

HASIL PENCARIAN NILAI |HASIL
FUZZY ENTROPY 065775181

IG ATRIBUT GEJALA 2 065775181

IG ATRIBUT GEJALA 3 065775181

Dan hast! terschut dipihih atnbut denegan nilas information gain terbesar vaitu
065775181, atribut gejala 2 ataw atnbut gejala 3 kemudian digunakan untuk
mengekspansi iree atau menjadi root node. Maka jika dipilih atribut gejala 2 hasil
ckspansi tree yang terbentuk berdasarkan atribut gejala 2 adalah seperti gambar 310,
benkut.

MO IREMDAH |STATUS W | sEDANG [$TATUS NG| TINGE [STATUS
& 05 1 1 05 1 1 0,5 1

2 1 1

4 1 1

6] o5 1

B ki il

Gambar 3.10, Ekspansi Tree 2
Perhitungan tiap kelas yang ada pada tiap node sebagai berikul
1. Nede RENDAH
Cl1=105
co=0

Proporsi kelas 1
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05+0
Proporsi kelas 0

0
0.5+ 0
Node SEDANG

Cl=05+1+1+05+1=4
Ci=0

x 100% = 100%

x100% = 0%

Propors: kelas 1

x 100% = 100%

440
Proporsi kelas 0

x 100% = 0%

440
Node TINGGI
Cl=05
Co=0
Proporsi kelas 1

05+0
Praporsi kelas 0

x 100% = 100%

—
0510 x 100% = 0%

Fuzziness Control Threshold (FTC) yvang digunakan adalah 75% sehingga node

pada root gejala 2 tidak akan diekspansi lagi karena proporsi siode lebih besar dan FTC,
Maka hasi] Tree yang diahasilkan adalah seperti gambar 3.11. bertkut.

Gl
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Gamabar 3.11, Ekspani Tree 3

Berdasarkan perhitungan pembentukan fizzy decision tree dengan algoritma TD3
diperoleh sebuah model vang trdin alas 5 aturan dengan menggunakan Lraining seL
Aturan klasifikast yang diperoleh adalah sebagai berikul.
I, IF Gejala | rendah THEN terkena penvakit konjungtivitis,
2. IF Gejala | tinggi THEN terkena penvakit konjunghvitis,
3. IF Gejala | sedang AND Gejala 2 rendah THEN terkena penyakit konjungtivitis
4. IF Gejala 1 sedang AND Gejala 2 sedang THIEN terkena penyakit konjungtivitis
3. IF Gejala 1 sedang AND Gejala 2 tinggi THEN terkena penvakit konjungtivitis

3.3.Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFIY) adalah suatu diagram vang menggunakan notasi-
notasi untuk menggambarkan arus dan data sistem, yang penggunaannya Sangal
membantu untuk memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas,

DFD merupakan alat bantu dalam menggambarkan atau menjelaskan sistem

yang sedang berjalan logis,

3.3.1. Contex Diagram

Context Diagram adalah suatu diagram yang digunakan untuk mendesain sistem
yang meiberikan gambaran detil mengenai semua informasi yang diterima ataupun
dihasilkan dan suatu akbivitas, Diagram ini menggambarkan sebuat sistermn/akiivitas
pada bagian tengah tanpa informas intemnal tentang sistem/akiivitas tersebut. Diagram
dapat dilihat pada gambar 3,12, berikut.

W15 HERS® NF Serno—

| - LA - ——
|
l HASIL Dahass,
o - =1

.-'-'-

%,

',._ LTEEN

“Ph h__m'nmtz-slhm ehbizh———  RECBITIONIST
E OATH PREEY -

!
S FETH R T T—
- ADKMIN TORITTR ! |

‘ —_— . DATAGElALL —
——  pATAPSWTART
S — YT

L ——

Gambar 3.12. Contex Diagram




3.3.2. DFDLY
Data Flow Diagram {DFD) Level 00 merupakan penjabaran proses pada diagram

konteks {Contex Diagram) vang memuat proses-proses yang ada dalam sistem secara
pgaris besar dan keseluruhan, Diagrm arus data level 0 juga mencantumkan kesatuan luar

vang berhubungan dengan sistem. Diagram dapat dilihat pada gambar 3,13, berikut.
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Gambar 3.13. DFD Level 0

333 DFDLV]
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 merupakan penjabaran proses pada Data
Flow Diagram (DFD) Level 0. Diman proses yang dijabarkan adalah proses diagnosa

penvakit, Diagram dapat dilihat pada gambar 3,14, benkul.
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BAB IV
IMPLEMENTAS]I DAN PEMBAHASAN

4.1 Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi vang akan dijelaskan pada sub bab ini adalah lingkungan
perangkat keras dan lingkungan perangkat lunak vang digunakan dalam sisfem
pendukung keputusan diagnosa penyakit mata menggunakan metode fuzzyv logic,

4.1.1, Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan diagnosa
penyakit mata menggunakan metode fizzy logic adalah :
1. Prosesor AMD Turion'" II X2 M500 (2,2 GHz, 1MB L2 Cache)

2. Memon 4 GB RAM

3. Harddisk dengan kapasitas 250 GB
4. Monitor 14 07 HD LED LCD

5. Keyboard

6. Mouse

4.1.2. Perangkat l.unak
Perangkat lunak vang digunakan dalam sistem pendukung keputusan diagnosa
penyakit mata menggunakan metode fuzzy logic ini adalah
1. Sistem Operasi Windows X' SF 3
2. Microsaft Visual Studio 2008
3. Microsoft SOL Server 2003

4.2.Implementasi Program
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai implementas: dari sistem pendukung

keputusan diagnosa penyakit mata menggunakan metode fuzzy Jugic,

4.2.1. Penyvimpanan Rule

Dalam mendiagnosa diperlukan dua atribut yaitu gejala dan penyakit. Dan dalam
m sistern pendukung keputusan diagnosa penyakit mata menggunakan metode fuzzy
{ogic ini setiap penyakit mempunyai beberapa gejala yang mempunyai bobot msaing -

masing, Sehingga setiap gejala mempunyai bobotnya sendiri pada tiap gejala. Apabila
40
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gejala tersebut termasuk ringan pada suatu penyakit maka gejala tersebut memiliki nilai
Sfuzzy 0.25, apabila gejala tersebut termasuk ringan pada suatu penyakit maka gejala
tersebut memiliki milai 0.5, dun apabila gegjala tersebut termasuk nngan pada suatu
penyakit maka gejala tersebut memiliki milad 1.

Prosedurnya dapat dilihat pada gambar 4.1

Private Sub btnSimpan Click{ByVal sender As Sistem. Object, ByVal
e As Sistermn. EventArgs) Handles binSimpan. Click
If (A.Text. Trim() = ") And (btnSimpan. I'ext < "Hdit") I'hen
DevComponents. DotNetBar MessageBoxEx Show("Cek

Inputan, Imputan Tidak Boleh Kosong Il "Kesalahan",
| MessageBoxButtons, OK, MessageBoxlcon.Error)
Exit Sub
End If

Dim status As Double

It (RadioButton1.Checked) Then
status = (.25

Elself (RadioButtonZ Checked) Then
status = 0.5 |

Else |
status = |

End If

If (btnSimpan. Text = "Simpan”) Then
Try

Me. Tb ruleTableAdapter. InsertQuery(A.SelectedValug,
Convert, Tolntl6{ComboBoxLx1. Selected Value), status)

DevComponents, DotNetBar MessageBoxEx Show( "Proses
Penyvimpanan  Berhasil  !",  "Informasi”", MessageBoxButtons OK,
MessageBoxlcon [nformation)
Catch ex As Exception
DevComponents, DotNetBar MessageBoxEx Show("Terjadi

Kesalahanm, Proses Penyimpanan Ciagal &P "Kesalahan",

MessageBoxButtons. OK, MessageBoxIcon Error)
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End Try . i
btnRefresh Chek{sender, ¢)
Elself (hinSimpan Text = "Edit") Then
Panellsi.Enabled = True
btnSimpan. Text = "Update”
A SelectedValue = Kode penyakitTextBox. lext
Else
Try

| Me Tb_ruleTableAdapter. InsertQuery(A. SelectedValue,
Convert. Tolnt16(ComboBoxEx1.SelectedValue), status}

DevComponents DotNetBar. MessageBoxEx Show{ "Proses
Update Berhasil 1, "Informasi”, MessageBoxButtons.OK,
MessageBoxlcon. Information)
Catch ex As [ixception
DevComponents DotNetBar MessageBoxFEx. Show("Terjadi
Kesalahanm, Proscs Update Gagal !", "Kesalahan", MessageBoxButtons.OK, |

MessageBoxlcon. Error)
End Try
binRefresh Click(sender, ¢) l
End If
End Sub

Gambar 4.1 Sowrce code penyimpanan rule fizzy

4.2.2. Proses Pemanggilan Rule Dalam Pendiagnosaan
Dalam proses pendiagnosaan rule yang tadi telah di simpan dipanggl untuk
mencocokan nilai data input gejala — gejala  vang dialami pasien dengan dala rule yang
telah disimpan.
Prosedurnva dapat dilihat pada gambar 4.2
‘ Sub gelRule() )

rule = New Dictionary{Gf String, Dictionary(Of String,

‘ Double))




‘IsHasil Items Clear()
For i = 0 To IsGejala.Checkedltems Count - |

Dim tmpCode As String -
IsGejala Checkedltems. Item(i). ToString. Split("|" ¥ 0)
Dim tmpStr As String Rt

IsGejala. Checkedltems. Item(i ). ToString Split(”|")( 1)

IsHasil, Items, Add(tmpStr)

Dim dt As DataTable

im dts As New
dataDataSetTableAdapters.tb ruleTableAdapter()

dit = dtS GetDataByGejala(Convert. Tont16(tmpCode))

Il di. Rows. Count = ( Then
For ) =0 Tao dt.Rows.Count - 1
If (rule. ContainsKey(dt Rows{j).Item{"kode penyakit"))}

Then

rule(dt Rows(j ) Item("kode_penyakit")). Add(tmpCode,
dt.Rows(j) Item("nila1"))
Else
Dim tmpCodeArr As Dictionary(Of String, Double) =
New Dictionary(Of String, Double)
tmpCodeArr Add{tmpCode, dt. Rows(j)Item( "nilai"))
rule. Add{dt Rows(j).Item({"kode penvakit"),
tmpCodeArr)
End If

Next |
End If
Next |
End Sub

Gambar 4.2 Prosedur Pengambilan Rule

42
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4.2.3. Proses Pencocokan Hasil Bobot Diagnosa Dengan Bobhot Rule

Gejala - gejala vang dialami pasien diproses sehingga mendapatkan suatu bobot
yang kemudian di bandingkan dengan bobot — bobot penvakit yang telah di simpan
dalam rule.

Prosedurnva dapat dilihat pada gambar 4.3

Private Function getHasi]{EyVajr SourceDictionary As
- Dictionary(Of String, Double)) As Dictionary(Of String, Double)

Dim inDict As Dictionary(Of String, Double] =
SourceDictionary

Dim outDict As New Dictionary(Of String, Double)

Dim currentMaxKey As String = String.Empty

Dim currentMaxValue As Tnteger =0

Do While mDict Kevs.Count > 0 .
For Cach currentKVP As KeyValuePair{Of String,
Double) In inDict
If currentkK VP, Value >= currentMaxValue Then

currentMaxKey = currentK VP Key
currentMaxValue = currentKVP Value
End If
Next

outDict. Add{curremtMaxKey, currentMaxValue)

inDict. Remove{currentMaxKey)
currentMaxValue =0

Loop i

Return outDict
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End Function

Gambar 4.3 Prosedur Pencocokan Bobol

4.2.4. Proscs Defuzzifikasi
Setelah proses pencocokan bobot, Apabila ada bobot vang cocok maka bobot
tersebut defuzzifikasi untuk menpeluarkan nama penvakit yang cocok dengan gejala
pasien. Namun apabila tidak ada bobot yang cocok maka penyakit tersebut belum
dikenali oleh rule sehingga tidak ada hasil detuzzifikasi yang muncul.
Prosedurnya dapat dilihat pada gambar 4.4
Sub defuzzifikasi(y o
Dim result As Dictionary{(Of 5String, Double) = New

Dictionary(Of String, Double)

For Each rowPenyakit As KeyValuePai{Of String,
Dictionary{Of String, Double)) In rule
Console WrniteLine("Key = [0}, Value = {1}",
rowPenyakit Key, rowPenvakit. Valug)
Dim fuzzValue As Double =0 .
For Each rowGejala As KeyValuePair{(Of String, Double)
In rowPenyakit Value
Console. WrteLine("-->> Key = {0}, Value = {1}",
rowGejala Key, rowGejala. Value)
fuzzValue = tuzzValue + row(ejala Value
Next rowGejala
result. Add(rowPenyakit Key, fuzzValue)
Next rowPenyakit
Dim Newresult As Dictionary(COf String, Double) =
getHasil(result)
For Each rowS As KeyValuePair(Of String, Double) In

Mewresult
Console WriteLine(">>> Key = {0}, Value = [I1}",

| rowS Key, rowS. Value)
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Next rows
Dim lsHasil As List{Of String) = Newresult Keys. ToList
Me.Th_pasienTableAdapter Fill{Me DataDataSet.th_pasien)

Dim dt As DataTable

Dim dts As New
dataDataSeiTableAdapters.tb _penyakitTableAdapter()

dt = dtS. GetDataByKode(1sHasil(0))

If dt. Rows. Count = ) Then
Fori=10 To dt Rows Count - 1
B.Text = dt. Rows(i} [tem("nama_penyakit™}

Next i
Else
B.Text ="PENYAERIT TIDAK DIKEMALI"

| End If

End Sub

Gambar 4.4, Prosedur Deffuzifikasi

4.3. Implementasi Program
Dalam sistern pendukung keputusan diagnosa penyakit mata menggunakan
metode fuzzy logic, terdapat beberapa orm yang terdiri dari
1 Tampilan Form Admin
Pada halaman fogin, akan diminta nama wser dan password untuk mengakses

aplikasi, Form User dapat dilihat Dalam Gambar 4.5
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Gambar 4.5. Tampilan Faorm Admin
2. Tampilan Form Utama
Menampilkan menu-menu yang dapat dipilih oleh wser untuk dapat menjalankan
program. Terdapat pada gambar 4.6.

- W e B - W

S v ows fegus (8 Erie e | Dima e Demahew o Do i Wt

Gambar 4.6. Tampilan Form Utama
3. Form Data Pasien

Form ini berfungsi untuk memasukkan atau mengubah data pasien yang datang
untuk berobat. Terdapat pada Gambar 4.7
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(Gambar 4.7, Tampilan Form Data Pasien
4, Form Data Pegawai
Form data pegawai ini berfungsi umtuk mendaftarkan admin (dokter) dan
operator vang digunakan untuk login ke sistem. Forr imi dapat dilihat pada Gambar 4.8,

& ol e = b

Gambar 4.8 Tampilan Form Data Pegawai,
5. Form Data Penvakit
Form Data Penyakit ini digunakan untuk menginputkan jenis — jenis penyakit

mata yang nantinya akan digunakan sebagai hasil rule. Morm ini dapat dilihat pada
(rambar 4.9.
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Gambar 4.9, Tampilan Form Data Penyakit
6. Form Data Gejala
Form Data Gejala digunakan untuk memasukkan gejala - gejala umum yang
timbul pada pasien, data tersebut nantinya akan di berikan nilar pada setiap penyakil
yang memiliki gejala vang cocok . Tampilan dan Form Pelatihan ini dapat dilihat pada
Gambar 4.10.

Gambar 4.10. Tampilan Form Data Gejala
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7. Form Data Aturan
Pada Form Data Aturan adalah untuk membuat rule dengan merelasikan
penyakit dengan gejala — gejalanva dan tiap gejala memibki suatu milal tertentu vang
nantinya akan diubah menjadi bobot fuzzy vang akan diproses dalam proses
pendiagnosaan pasien nantinya. Tampilan dari Ferm Data Aturan ini dapat dilibat pada

Gambar 4,11,
& T . F W
.. Data Atumn
Pongsial ERJIMNGTY TS =]
Dale (AT TR
o " Riman  Sedasg ¥ Bar
| ) newrms | s |
S|yt Gapln  [Ges
[TRaddy4"4 FYIN =
a3 U SEFrTes TEAEN (4}
U SEFMTAS o [
U o VAT D=
1l LORME TR s
| coeez P LE
T e T IO
T [TRS 1 =% EES N L3
[1ESe71 =1 FLALS L
ThkI i, ST HETV (4}
Trudiel LI TR L=
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CMETIE TR R
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Gambar 4.11. Tampilan Ferm Data Aturan
8. Form Proses Diagnosa
Form Proses Diagnosa digunakan oleh dokter untuk membantu proses
pendiagnosaan pasien dengan cara memilth gejala apa saja yang dialami oleh pasien.
Form imi dapat dilihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Tampilan Form Proses Diagnosa

Sciclah dokter menginputkan gejala, selanjutnya sistem akan memproses dan
akan menampilkan nama penvakit. Penyakit yang direkomendasikn didak bersifat
mutlak, apabila dokter merasa tidak cocok dengan penyakit tersebut dokter dapat
mengganti dengan penyakit lain. Dalam form hasil diagnosa ini juga disediakan kolom
keterangan sebagai catatan — catatan dokter tentang si pasien. Form ini dapat dilihat

pada gambar 4.13.
5 "_m Tpa bl K
Bams s ‘l";_h- | Hawd Dimprms

= B e

A T A WE RS g
E KLTHRAN
RERICEAK
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leama  |[Pesiant —
"

Gambar 4.13, Tampilan Form Hasil Diagnosa
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9. Form Rekap Medik

Form Rekap Medik digunakan untuk memantau keadaan pasien dan terakhir
pasien tersebut berobat. Dengan demikian dokter dapat mengetahui perkembangan
kesehatan pasien serta mengetahui keaadaan terakhir pasien ataupun obat yang dokter
berikan sebelumnya. Dalam form im juga disediakan kolom keterangan untuk
memasukkan keadaan pasien terbaru oleh dokter. Form 1m dapat dilihat pada gambar

414,
" Rekap Medk e o
Wi Pk | [Ty ———

PRI LEM~, A M, | FLL PO 7 SHAEU ST1 1 MKN
MEMEAR, ABTE: "M PILTX SEVERR)
PR P 35 T T FEHAAL PUYE R 555 T BITHARI S

Jan  Vela  (Telp ([ o Tesggel Pyl || e
m
m

il

[—_
Hirbuarga

— [ [
Gambar 4.14. Tampilan Form Rekap Medik
10.  Tabel [asil Tes Sistem
Sistem dites apakah dapat memprediksi sesuai dengan data penyakit yang ada
pada literatur. Tabel dapat di lihat pada table 4.1.
Tabel 4.1, Tabel Kebenaran

] BELALY [ FECLART LTIRATIY, HALL
LLTA RERAH, KNERD
i BERAIR, GATAL WELUAR | EEHTSSETIOT BREAR

ROTORAN, FERELTHATAN |
" EIATA \GFAR BEFAR.
GATAL EELLAR KOTOE.C, [RLATORONANETIVITAS VERNALIS (K] BENAR

3 il

JATAMEEAH, UREL | EMTMETAIL TS TALAN
Frnt HATANEASE |
SEERL FERGLIHATA™ SELLLITES ORETTALIS {300 BEAR
Bl
WATL LEEAAH, FELLAR,
| i nasce TRARDLA SALAR
ST LERAH, BATAL,
FESRGAR, TERASA ADA SIEFASITLY EECAR
hay
F TLATA MERAN VR, P — prT,
TIATA MERAH, N1R, :
VT A A LTS KOS BENAR
) PEV HATAN BABUE. EESATIIS NEROALALTTR TALAH

WYERD PENEISIATAN .
AN Pl TERLES EfRATOODNTINGTIITIS EFDELY | BENAR

AETE
SATAY FENGLIEAT AN
1" Kal R, sEAl TERAYA ATTR RERATOECHTISGTIN TS S0k EELAK
EETA SR
W B RA TAY Wikl SENIES Aam
ELETR SEAU

Dari tabel diatas maka sistem dapat memprediksi penyakit sebesar 66,7%
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BABY

PENUTUP

1.1.Kesimpulan

Setelah dilakukan perancangan dan pembangunan sisfem pendukung keputusan

diagnosa penyakit mata menggunakan metode fuzzy legic, dilakukan serangkaian uji

coba dun didapaikan hasil rekomendasi penyaial maia Derdasar gojala — pojala yang

dialami pasien berdasar rule yang dibuat. Setelah dilakukan analisa dan evaluas

terhadap hasil uji coba maka didapatkan beberapa kesimpulan sebapai berikut ;

1.

Sistem mampu untuk memberikan rekomendasi penyakit kepada dokter berdasarkan
gejala — gejala yang dialami oleh pasien sesuai rule fizzy vang sebelumnya telah
ditentukan dengan nilai error 30%.,

Sistem mampu untuk menerapkan metode fuzzv logic pada proses pendiagnosaan

penyakit mata oleh dokter.

3. Hasil vang diberikan memiliki nilai kebrnaran 70% maka hasil diagnosa bersifat

rekomendasi sehingga dokter dapat mengganti hasil diagnosa sesuai dengan pendapat
dokter.

8.2, Saran

_____

lebih lanjut dengan bentuk sebagai berikut :

1.
2

Penambahan database gejala dan penyakit demi penyempumnaan sistem.

Dilakukan pengliian tentang pengpunaan metode lain vang dapat mempercepat
proses diggnosa,

Dapat dilakukan penclitian untuk mencoba metode fuzzy fogic ke jenis penyakit lain
Dapat ditambahkan ke sisfem informasi di rumah sakit atau praktek dokter bersma

untuk kemudahan penyimpanan rekap medis pasien dan proses pendiagnosaan pasien

penvaakit mata.
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SCRIPT FORM GEJALA

Puk:lic Class FormGejala
Inherits 1eTEOMPOnentTs. NTNaTBaT Hetrd. MetrcEForm
Frivate sub FormGelala Load(ByVal sender As System.Okbject, ByVel e As
System.BvernlRrus) Handles MyBdse, Load
btrRefresh Clickisendes, e)

End Zubk

Private Suh bitnRefresh Click{By¥al sender As System.Chject, ByVal e As

System.Eventhrys) Handlss btnRefresh.Click

btnEimpan.Enabled = True

btnSimpan.Text = "Simpan"

ptnHapus . Enakled = False

"TODG; This line of code leoads data ints the
'DataDataSet.to dedala' table, You can wmowe, or ramove 1t, as needed,

He.Tb_qejalaTableﬁdapter‘Fill{Me.DataDataEet.tb“geja1al

A.Clear iy
Fan=llsi.Enakled = True
End Sui:

Briwvate Sur ptnSimpan Click(ByVal sender As System.Chject, ByVal e Rs
Sy=ztem.EventiArygs) Hsndles btnSimpan.Clicx
If (A.Text _Trim!) = """ And (btnSimpan.Text <> "E4it") Then
DevComponents. DofNafiBar MassageBoxEx. Show{"Cek Ilnputan; Inputan
Tidakx Boleh Foscng ", "Kesalahan", MessageBoxButtons.o,
MessageboxIcon.Error)

Exis Sub

End If

If (mtnfimpan.Text = "Simpan™) Then
Try

Me‘Tb_gejalaTableAdapzer.InsartQuery{ﬁ.Text‘Trim[]J

DevComponents . DotNetBar.MesgageBoxEx . Show ("Proses
Penyimpanan Berhasil |Y, "Informasi", MessadsBoEBUTTOns.UE.
MassageBoxIcon. Information)

Catch ex As Excepticn

DewComponents.DotietBar . MessagsBorEx. Show ("Terjaci
Kesalabanm, Proses Penyimpanan Gagal |, "Eesalahan", MeszageBoxButtons,QE,
MessageBoxIcon.Error)

End. Try

btnRefresh Clickisender, e
ElzeIf (btnSimpan.Text = "Edig") Then

Panellsi.Enabled = Irus

DinZimpan.Text = "Update”

A.Text = Nama yejulaTextBox, Text
Else

Try

Me.Tb_gc]alaTahleAdapter.UpdataQuaryEA.Text.Trimi],
Kode gejalaTextBox,Text, Kode gejalaTextBox.Text)
DevComponents . iotHetBar . MessageBoxEx.Show | "Froses UpZate
Berkazil ", "Trfarmasi™, MezsageBoxButtons.OK, MessageBoxIcon.Ibformation)
Catch ex As Exception
DevCumponeits . DotetBar.MessagebokEx . Show {"Teriadi
Kesalalianm, FProses Update Gagal ™, "Kesalahan", MessageBoxButtorne,DE,
Messageboxlcorn  Error)
Erd Try




binRelrveceh Clicki{szendary g)
End If

Ena Sub

Frivate Sun dttrid CellClickiBwWfal sender As Svetam. Object, ByVal & Rs
Systew Windows. Farms, DatadridViewCel lEventirgs) Handles
doGrid.CellcontentClick

Fanellsi,Bnabled = False
Ltnilepus.BEnakled = True
btnsinpatr, Text = "Bdic”
B.Slear ()
FarelExl .Refresh ()

Erd sub

Private Sub btnHapus Cilicki{Bvval sender As System.Object, ByVal e As
Syslem.Eventirgs) Handles binHapus.Click
If {DevComponants,hot¥etBar,MessageboxEx. Show ("Takin Untuk
Menghapus Data?”, "Honfirmasi.", MessageBoxButtons.,Yesho,
MagsageBonloon . Quastion) = Windows. Forme.DialogResult.¥Yes) Then
Try

Me.Th gejalalablesdapter. Deleteduery (Kode gsjalalTextBox.Text)
DevConmgonants. DotNetBar . MessagehorEA. Show ("Froses
FPengahapusan Dats Berhasil ", "Informasi™, MsssageBoxBullons.ok,
MessageBoxIccn. Informstion)
Catch ex As Exception
DevConponenis. DotNetBar MessageBaxhy, Show ("Terjasi
Eesalzhanm, Froses Pangahapusan Dala Gagsl 1", "Easalahan",
MessageBoxButtons. 0, MessageBoxIcon.Error)

Exngt Ty
EtnBefresh Click(sender, el
5[ s

Frudl Sul
End Class




SCRIPT FORM HASIL

uklic Ciagss FormHEasil
inherits eV onNponents. PotHetlar . Hatro Hetr oo

Frivate Sub FormHasll Load(ByVal sz2ader As Sysbten.Object, 2yvel e As
System.Evertirge] Handles MyBase.Load
Me.Th pasienTablefdapter . Fill (Me.latabataSet.th pasien)
End sulb

Priwvate Buzn A4 TextChanged [ByWal sender &8s System.Chject, ByWal & Az
System. Eventargs) Handles A, lTextChanged
If Trim(A.Text) = "" Then Fxlit Sub
WMe.Th_pasienTablehdapler.FillByKoede iMe.DataDalaSel.lh pasien,
A. Text)
DataCGridViewX]l . Refreshi,
End sub

Private Sub Eode paslenTextBorl TextChanged (RyVal sender As
System.Obiect, Byval & AZ Systen.ikventaArgs) Handles
Fode pasienTextBoxl.TextChanged
ITf Trim(Kode pasilenTextBoal.Test) = "7 Then Exit Suk
Me.Th hasiiTebleddapter: . Fiil {(Ma.Dakalebalat th hagil,
Fode pasienTextBoxl.Text)
DataGridVicwXZ .Refresh()
End Eub

Private Sub ButtonXs Click{ByVal zender As System.Object, Byval & As
“ystem.EventArgs) Handles Button®ld.Click
If {B.Text.Trim == "") Then

Me,Th rekapmedikTablefdapterl  Insertfuery{Convert.Tolntls [Hode paslenTexiBo
wl . Text.Trim), Mow, FormLogin,UsernameTextBox.Text, C.Text.Trim,
E.Text.Trim)

Erd If

C.Clear{)

Kode pasienTextBoxl TextChangedisender, e

DevComponents.DotHetBar MessageboxbEx. Show ("Proses Penyimpanan
Bzrhasil !", "Infocrma=i", MessageBoxButtons.OE, MessageBoxToon.Tnformatlon)

End Suk

Frivate Sub DataGridViewk2 CellContentClick{ByVal sendar Re
Syatem_Object, ByVal e Xz System.Windows. Forms.Datatridfiewel]l lEventirgs)
Handles DataGridiViewdZ.CellContentClick

btnHapus.Enatbled = True
End Sub

Frivate Sub DataCridViewll CellCententClicxz{ByVal sender As
Aystem.Object, ByWal & 45 Systewm.Windows,Ferms.DataGridViewCellEventfrgs)
Handles DataCridiViewil.CellContentilick

bBtnHapus  Ehabled = False
End Suk

Private Sub benHapus Clicki{ByVal sender As System.ODject, ByVal & As
Systen. TventArgs) Handles binllapus,Click
1f (DevComponents.DotNelBar.MessageBoxEx. Show ("Yakin Untuk
Menghapus Data?", "Honfirmssi.", MessageBaxButzons. YeszNo,
MzzsageBoxIcon.Question) = Windows. Forms.DialogResalt.¥es] Then




Try
Me.Th hasilTablefdapterl.Deletefuery (Lebell. Text)
DevComponents.DotNetbar .Messagelonbx . Show [ "Proses
Pengahapusan Data Berhasil !'", "Informasi", MessagcBoxButtons, DE,
MezsageBeoxIcon. Information)
Cateh a¥ L EXCeptisn
DevComponents. DotNetBar MessageBoxEx  Skow | "Terad-
Eesalahan, Froses Pengahapusan Data Gagal ", "Kesalakan",
MessageBoxButtons.ok, MessagebBoxloon.Error)
End Try
rnHapus.Epagled = Fal=zs
Me.Tk pasienTableldscoter.Till (Me.DataDataSet.th pasien)
DataGridVicwX2. Refrosh()
Erd If
Erd Si:b
Ernd Cliass




SCRIPT FORM LOGIN

Publls Class FormbLogln
Inherits DevComponents.DotietBar Metro.MetroForm

Private Sub OK_Click (ByWal sender As System.dbject, ByYal e Rs
System.EventArgs! Handlss OK.Clicx
1f [(UsarnameTextBox.Texrt.Trim = "" Or PasswordTextBox.Text.Trim =
] H.:. Than
Ex_-t Sub
End Zf

If (Th pegawaiTablehdapterl.LoginUser (UsernemeTextBox.Text.Trim,
PasswordTeztBox . Text.Trim) > 01 Then
Iinm dt As DataTable
Dim dtE Az New
datalDataSetTablebdapters, th pegawailablebdapter ()
dt = dti.GetDataByFoda (UsernameTextBox . Text . Trim|

If dt.Rows.Count > © Then
FormMain,ButtonIteml .Enabled — False
FormMain,.Buttonltend .Enabléed = Falee
FormMain.ButtonItend.Enanled — Falso
FarmMain.BPuttonltend .Enanlaed = False
FormMain.Buttonltent.Enanled = False
ForoMain. But-onltemb.Enanled = Fal=e
ForoMain.Buntonltem? . Enanled = Falss

If dt ,Rows (0, Item("atatusd™) JTodString, Trin, BEquals | "Admin® )
The
FormMain.Bubttonlteml. Enapled = Falss
FormMain.BubtoaItem2.Enaklaed = True

FormMain. ButtonItemd.Enabled = True
FormMain.Buttonitend.Fasbhied = True
FormMain. BubtonItems.fnabled = True
FormMaln, Buttonlitend.Bnabled = True
FormMain, BuattonItenV.Enabled = True
Elze
FormMain,BattonlIteml.Ensbled = True
FormMain.BattonIlten?.Enskhled = False

FormMain.BattonTtem3  Enablied = False
FormMain.BattonItend,Enakbled = False
FormMaln.Battonltems.Enahlied = False
Form¥ain. Battonitemt. Bnailod - Feliso
FormMalts. Battonlten?,Brakied = False

End _f

Hida (]
FPazawordTextBox.Clear()
FormMa’r. Skow ()

End If




Elss
DevComponsnts. DotletBar .MessageBoxEx. Show ("Terjadi Kesalahanm,
Proses Logln Gagal !", "Hesalahan", MessageBoxfuttons.OH,
MessageBoxlcon.Brror)
End If

End Sub

Private Sub Cancel Cliczk{ByVal sender Rs System.Object, ByVal e As
Systen.EventArgs) Handles Cancel.lick
Me.Close !
End Sukc

Private Sub Formlogln Load (ByVal sender Bs System.Obpject, ByVal ¢ Rs
Systen.Eventirgs) Handles MyZase.Load

End sub
Erd Tlass




SCRIPT FORM MAIN

Fubliic Class XormMain

InheriTsd DevCoomDonents.DoiNetBar . Meirc MetroFolm

Przvate Suk FormMain FormClcsed (BEyVal sender As Object,
Systen.Windows, Forms, FornClosedEventfirgs) Handles Me.FormClased

End Sub

ByVal & As

Prisate Sub FormMain FormZlosing(ByWVal sernder ks ObJect, ByVal e ks
Syztem.Windows.Forms.FormZlosingEventirgs) Eardles Me.FornCloszng

End
End Sub

Private Sub FormMain Load{ByVal sender As System.0blect, ByVal e Rz

Aystem.Eventhirgs) Handles MyDBaze.Load

End sup

Priwate Sub Buttenlrteml Cllck(ByVal Sender A5 System.0Qbject,

System.EventArds| Handles BurrtonlIrteml.click
FormFas-en.3howi()
Eud dub

ByVal & RS

Private Sub ButTonltem?2 Click(ByVal sender Is System.Ooject, ByVal e Ms

Syetem,EventiArgs) Handles 3attonItem2.Click
FormPegawai . Show)
Erd Sub

Private Sub Buttonitem? Click(ByVal sender As Svstem.Chiect;

cyvsben.Eventargs) Handles Bottonltem3.Click
FormPenvakit,Show)
Eng Sub

Private Sub Buttonltemd Click[ByWal sender &s Systen.Chlect,

System.EventArgs) Handles ButtonItemd.Click
FormGeijala. Showi)
Ena Sub

BEvVal & As

ByVal & Az

Private Sub ButtonIteml Clizk{ByVal sender As System.Obsect, ByVal & As

System.Eventirgs! Handles Buttonltemd.Click
FormBule, Show!)
End Sub

Private Sub ButtonTremé Clizk|{ByVal sender As System.Object, ByWVal e &s

SEystem.EventArgs: Handles Buttonltesms.Click
Formifii.Show()
End Sub

Irivate Sub ButtonIzem? Click({ByVal sender As System.Object, ByVal e As

System.Eventhirgs] Handlas Burtonlcam?.Click
FormHasil.Shot! !}
End Sub
Eng Class




SCRIPT FORM PASIEN

Publ g Class FormPasien
Inherits DevOOMponents.DOCNeTBaY MeTrc MeTroFoIn

Private 5Sub FormPaszien Load(ByVal sender Az System.Cbject, DyVal e As
System.EventArgs) Handles MyEBase.Load
brnRefrssh Clickisendar, o)

End Sub

Frivate Zub LonRefresh Click(ByVal sendsr s System.0bject, DyVal & Rz
System.EventArgs) Handlas binRefresh.Click
bonfimpean.Enablad = Trues
BinSinpan, Tedt = "TSimban”
htnHapus., Enabled = False
*TODO: This iine of code icads data inTc the
'Detalataser.th pasien' fable. You can move, oT Iemove 1%, as needed.
Me.Th pasienTableshdapler .Fill (Me.Dabalatadet Tk wasien)

El.Value = 0
Pane.Ildl.Enabled = True
End sub

Frivate Sub btndimpan Click(ByVal sender As System.Chlect, ByVal ¢ As
Eyekem.EventArgs) Handles btnSimpan.llick
If [A.Pext. Teiny = "™ Or B, Text,Prim|() — *F gz E3,Text,.%r-m = 77
Ird (btnSimpan.Text <> "Edit") Then
DerConponents, 2otNetBar . MessageBoxEx . Show ("Cek Inputan, Iaputan
Ticdak Boleh Eosong 1", "Hesalahan™, MessageHoxButtons.OE,
MessageBoxIoon.Errar)
Exit Sub
End 1f
Dim JE As String
If (¢1.Chegked) Then

JE = ||L||

Elze
IE = wpv

End If

I1f (btn%impan,Text = "Simpan") Then
Try

Me,Th pasisnTablshdapter.InsertQuary (A Text . Trim({),
E.Text.Trim, JE, D.Value, El_Text.Trim, Now)

DevComponents.DotNetBar .MessageBoxEx . Ehow | "Proses
Peryimpanan Berhasil ", "Informasi", MessageBoxButtons.d,
MessageBoxIcon.Informatlon)

Catch ex As Exception

bDevionponents.DotNetBar JMessageBorEx, Show{"Terjadl
Kesalahanm, Proses Penyimpanan Gagal !V, "HEesalahan", MessageBoxButtons,OK,
MezgagebBoxloon . Errar)




End Tzy
Stnfefresh Tlick (sender, )

EizeIf (btnSimpan.Text = "Edit"™) Then
Fanellgi.Bhakled = True
btnSimpan. Text = "Update"”

A, Text = MNamatexCHox . To¥t.Trin

B.Text = AlamatTextHaox  Text . Trim

Cl.Checked = False

C2.Checked = False

I{ {OkTexlBox.TexlL.Trim = "L") Then
l.Checked - True

Else
22 . Checked = True
End If
D.Valae = TziaTextBox.Text . Trim

El.Text = TelpTextbBox.TexT.Trim

Me.Thb pasienTebleldapter.UpdateQuery (h.Text.Trimit,
B,Text.Trim, JK, D.Value, Eil.Tcext.Trim, MNow, ¥ode pasienTextBox.Text,
Kode pasienTextBox.Text)
TevComponents . DotNetPar MessageBoxEx . Show | "FProses Updats
Berhasil [", "Tnformaszsi", MessageRoxButtonszs.(0H, MessageBoxIcon. Information)
Catch =x As Exception
Deviomponents,DotNetBar MessageBoxEx.Show [ "Terjadl

Kesalahanm, Proses Update Gagal ", "EHesalabarn", MessageSox3uttons. o,
Messageboxlcon.Brror)
End Try
btnRafrash Jlickisender, =)
End IZ
End 5ulb

Private 5Sub btnHapus Tllck{ByVal sender Az cSystem.Object, Byvasl e As
System.Eventhrgs) Handles btnHapus.Click
IZ (DevCompeonents.DotHetBar.MessagebosEx  Show ("Yakin Untuk
Menghapus Data?Y, "Konfirmasi.", MessageBoznButtons.YeasMo,
MessageBoxlcon.Questicn) — Windows.Forms.DialocgBesult.Yes) Then
Try

He.Tb_pasienTah'endapter.De]ﬁrﬂgu&rytKnnE_;aﬁiEnTextEnx.Text]
DevComponents.DotNetBar .MessageBoxEx . Show [ "Proses
Fengahapusan Data Berhasil !, "Informasi™, MessageBoxButtons.JK,;
MessageBoualicon., Inlformat 10d)
Catch ex As Zxcsntion
DevComponents.DotletBar . MessageBoxEx  Shew {"Terjadi
esalahanm, Froses Pengzhzpasan Deta Gagal 1Y, "EKeszlzhan",
MessageBoxButtons. 0K, MessageBowlcon Error)
End Txry
brniefrash Clickisender, e}
Brd T
End Sub

Priwate Sub dtGrid CellContentflick (ByVal sender As System.Object,
ByvVal 2 As System.windnwa.FD:ms.DataEridViewce11Eveﬂtﬂrqs} Handles
dtGrid,.Cel ContentClick

Pane Izl . Enabled = False
btrHapus.Enabled = True

hitnSimpan,. Text = "sdic”

A.Clear()

B.Clear{)




D.walus =
El.¥alu=s = 0
PanelEkxl .BEefresh(}
End Sub
End Clazs




SCRIPT FORM PEGAWAL

Pubiic Class FormFegawsi
inherics Deviomponents, othetiar..Hetio.HMecroform

Private Sub FormPegawal Load (ByVel sender hs Svestenm.Chiecz, ByVal = As
Svatem.Bventhrgs) Handles MyBsse.load
'"PO23: This line of code losds data into the
'Dataliata3et.tb pegawai' table. You can mowve, or ramove Lt as nesadad.

T Thems A ("Bdmin™)

Cioltems. Add ("Operator"™)

C.aelectedindex = O

Ltnkefresh Click {sender, =)
End Subk

Frovate Sub btnRefresh ClickiByWal sender As System.0Object, ByVal = A=
Systen EventThvrgs) Handles btafefresn Click
benSimpan.snzhled = Traes
btniimpan,Text = "Simpan”
btnEapus.Enabled = False
'Talag; This line of code Igads dats into the
'TatabatasSet. th pasies' fable. You cen movs, or ramove 1T, 25 neadad.
Me.Th pegawailablebhdapter .Fill (Me.Deteletalet. th pogawal)

A.Clear()
B.Cleari)

FanelIsi.Enabled = True
End Sub

Private Sub binBimpan Click{ByVal sender Az System.lhject, ByVal e Rs
System.Eventirgs) Handles binSimpan.Click
If (L. Tax=.Trim{} = "" Or B.Text.Trim{) = "" Or C.Texl.Trim = "")
And (BtnSimpan. Text <> "Edit") Then
DevComponents.DotNaetBar .MessageBoxEx . Show | "Cek Inputar, Tnmitan
Tidak Boleh Rosong 1", "Eesalahan”, MessageBcxButtons .o,
MessageBaxIcon.Errort

Fxit Sub

End I

If (btaSimpan.Taxt = "Zimpan"™) Then
Try

Me.Th pagawallablepdapter. Insertiuery (A. TexT.Trimil,
B.Text,Trinm, C.Text]
Deviomponents. DotNetBar . MessageBonEx . Show | "Froses
Fenyinpanan Berhasil 1", "Infcocrmasi", MessageBoxButtons.ok,
HessageloxIcon, Informazion)
Catoh ex hs Ixceoption
DavCongonents. DotNetBar MesgzgeBoxEx Thow i "Terjadi
Kesalahanm, Froses Penyvimpanan Gagal 1", "Kesalahan", MessageBoxBurtons. Ok,
MessageRox con.ErrnzD)
End Tzy
btnRefresh Clickisender, =]
ElseZf (bindimpan.Text = "EJdif") Then
FanelIsl.Brakhled = True
btnSimpan.Text = "Updaten
A.Text = NamaTextBox.Text.Trim




B, Texrt = FasswordsTextBox, Text.Trlm
= StetusTextBox,.Text.Trim

3
3
ui]
-3
Pt
|

Me.Th pegawaiTahiefRdapter.Updatefuery (A, Toxt. Trim(),
B.Texrt.Trim, C.lext.lrim, Kooe pegawalTextBox.Texl,
Rode peigawaiTexiBox.Text)
DevConponents, Dot¥e lBar . MessageBoxEx. Show ("Progses Upsate
dernasil 1", "Informasi", MessageboxButions,OK, MessageBoxlcud.lnformation)
Catch ex As Exception
Devionpobents. DotNetBar .MessageBoxIx, Show ( "Terjadi
Kesalahanm, Proses Update Gecal !", "Eesalahan", MassagsBoxButtons. O,
MezsageBoxIcon.Errar)
End Try
btnRefresh Click {sender, &)
Enc IC
End Sub

Private Sub bBtuHapus Click (ByWal sender &z Svstem. Objsct, ByvVal e As
System.EventArgs) Handles btndspus.Click '

It (Beviomporients.lotNetBar.MessageBoxEx Show|"¥akina Untuk
Menghapus Lata®", "Honfirmasi.", MeaszageBoxButtons.YasNao,
MessageBoxIcon.guestion) = Wikcows.Forms. TlalogResult,¥es) Then

Try

Ma.Th pegawaiTasleldapier.Deletefuery Ecde pegawaiTextBox,Text)
DevCompeonents.DotletBar MessageBoxEx ., Show (" Proses
Pengahapusan Data Berhasil 1", "Informasi", MesssgeBexButtons.DE,
MessageBoxloon., Information?
Catch ex As Excepcion
DevComponents: DotNetbar . MessageBoxEx . Show [ "Tarjadi
Fesalahanm, Proses Pengahapusan Date Gagal !", "Hesalahan",
MezzageBox3Buttons,. OF, MessageBoxicon.EIroT)
End Try
btnRefresh Click(sender, &)
Engd If
End Sub

Private Sub diGrid CellCententClick (ByWal sender As System.Object,
ByVal & As System.Windows.Forms.DataGridViewCel lIEventirgs) Handles
dterid.CellConzentClick

Panellsi.Zaablad = Falss
btnHapus.Znablad - True
bEafimpan.Terk = TREdig™
A.Clear()

E.Clear{)

FPanelExl.Refreshi)

Bnd Sub
End Class




SCRIPT FORM PENY AKIT

FPuklic Class FormPenyakit
Inharits Devoomponents TotNelBar . Metro, MetroForm

Frivate Sub FormPenyakit Toad (ByVal gender As Syslen.Objecl, ByWal e Bs
System,Eventirgs) Handles MyRase.load
'TODD: This lins of oode loads data into the
'DafaDaoa3al. U panyakit’ table. You can move, or roemove 1t, as needed.
boinRefrash Clickisender, e}

End Sub

Privale Sub bloRefresh Click [(ByWVel sender As System.Objecz, ByVal s As
systemn.BventArgs) Handles binRefresh.Click
btnEimpan.Enabled = True
btnZimpan. Text = "Simpan™
btnHapus. Enabled = False
'TaDd: This line of oode loads Zata into the
'‘DataDataler.Th gajala' table. You car move, or remove ibt, as needed.
Me.Th penyarltTapbleRdaprer.Fill (Me.DataDataSet.th penyakit)

A.Cloar{]
FanelIlsi.ZInazlsd = True
End Zub

Private Sub btaSimpan Click (ByWVal sender Zs System.0bject, ByVal = As
Syaten.Eventhrgs) Handles btnSimpan.Click

Zf (AText.Trimi)l = ""] and (kEtnSimpen.Text <> "Ed:t") Then
DerCompohients. DotNetBar iMessagebBoxEx . Show ("Cek Inputan, Inpatan
Tidak Boleh Fosong ", "Eesalahan", MessageBoxButtons. O,
MessagqeBoxloon .. Brror)
Eait Sub
End LT
If (btnSimpan.Text = "Simpan™) Thern
Try

Me.Th penyakltTablefdapter.InsertgQuery (R.Text.Trimi))

DevComponents. DotNetBar JMessageboxEx . Show | "Proses
Penyimpanan Berhasil !, "Informasi', MessageBoxButtons.ok,
MassageBoxIcen, Information)

Catch ex s Exgepticn

DevComponsnis . DotletDar MossageEsxEx . Bhesr " Terjad:
Kegalzhanm, Prasses Penyimpanan Gagal ", "Kesalahsan', MessageBoxButtons.OK,
MeggsagebBoxlcon . Error!

End Try
brndefresh_Click(sender, =i
Riself (bponSimpan.Text = "Edit"™) Then
Panellsi.Enanled = Tiu=
btndimgpan. Text = "Update"
A.0ext = Nama penyaskitTextBox.Text
Elge
Try

Me.Th penyakitTaklehdapter.lpdateluery (2. Text. Tram (],
Kode penyak-tTextBox.Text, XHode penvakitTextHox.Text)
DevComnponents. DotNetBar .MessadeBoxEx . show  "Proses Update
Barhazil '™, "Informasi", HMessageBoxButtons.CHE, Messageborlcon. nlormatiol

catch ex As BException




DevCoemponent s DotNetRar  MessageBoaEx. Show {"Tariadi
Kesalahanm, Proses Update CGagal |", "Kesalahan", MessageBoxButtons.Ck,
HessageoBorIcon..Error;
End Try
btnRafrash Clickisender, a!
Fhd TT -
Erd Sub

Privale Sub bloEapus ClickiByWal sender As System.cbiect, ByWal e as
dystem.Eventhrgsy Handles bLloHapus.Cl-ck
If {(DevComponents.DotletBar, MessageBoxEx, Show {"Yakin Unluk
Menghapus Data?", "Honfirmasi.", MessageBoxButtons.,Yesis,
MesssgelokIcon. Juesticn) = Windows.Forms,DialogResult.Yes) Then
Try

Me . Th penyakitTabiefdapter.DeleteQuery (Kode penyvaici cTexcBox, Text)
Devipmponents. DotNetlar .MessageBoxix. 5how ("Froses
Pengahapusan Data Berhasil !", "Informasi”, MessageBoxButtons. O,
MessageBoxIcon.Information)
Catch ex A5 Excepticn
DevComponents.DotNetBar MessageHoxEx, Show {"Teriad.
Kegzlahanm, Proses Pengahapusan Data Gagal 'Y, "Kesgalahan',
MessageBoxButtons . 0¥, MessageBoxIcon.Error)
End Try
LraRefresh Clics (sender, e
End If
End Sub

Private Sub d4tSrid CelllContentflick (ByVal sender As Sys-em.Ozjsct,
EBvVal & As Systen Wirndsws Forms . DataSridViewlellZventArgs) Handleos
gtorid. CellContentTlick

FanelTsi .Fnahl ed False
btnHapus.knablea = True
btnsimpan.Text = "Edit"
A, Clear(}
PanelExl.Rsfreshi)

End Sub
End Class




SCRIFT FORM RULE

Public Class Formiule
Inbigrils DevComponents. Boi¥etBar Merro . Mebraform

Private Bub FermBile Load!BwyVal sender As System.ohbiect, ByVal & Az
System.EventArgs) Handles MyBase,Load
'TOpo: Thig line of code loads data inte the 'DatalataSet.th rule®
Eeodle. You-can meve, ar remove it, as nesdad.
Me.lb _rulelablefdepter.Fill (Ma.DataDatalSet.tn rule]

btnRefresh Click{zender, &)
End Sub

Friwvate Sub ListBoxl SelectedIndexChanged (ByVal aender Rs
System.Oodect, ByWal & As Systen.Eventlrgs)

and-Suly

Private Sub blnRelresh Click(ByVal sender As Systen.Chlect, Byval e as
Jystem.EventArgs) Handles btnEefresh.Click
"TanC: This line of code. ldade ddta inta the
'DatalataSst.th wiew rule' table, ¥ou can move, or remove it, as nesded.
Me.To wview ruleTableldapter.Fill (Me.DataDataSct.th wiew rule)
'ToDo: This line ef code loads dasta Inte the
'DatabDataSeb.th gejala’ tabhlae. You cCan move, or remove iz, as noadad.
Me.Th gejalaTsblehdapter .FilliMe.DaraDataSer.fh gejala)
'TO2E: This line of code loads data into the
'DataDataSet.th penyakilb' table. You car move, or renove it, as aseded.
Me.Th penyakitTableldaplter.Fill (Me.DatalataSet.th penvakil)
Dim 4t s Datalable
Dim dtDia As Mew datalataSetTablefdapters.th gejalaTableRdapter(]

brosimpan.Tashled = Trus

btnSimpan.Text = "Simpan”

btnHapus.Enabled = False
PanelIsi.BErabled = True

End Sub

Private Sub binSimpan J1ick (ByWal sender fi=s System.Object, ByWal e As
Systen.Eventhrgs| Handlses oinsimpan.Click
If [(A.Texz.Trimi} = """} And (brnSimpan.Text <> "Edit") Then
DevCOemponent s, DotHetBar . MessageBoxEx . Show [ "Caek Inputan, Inpucan
Tidak Holeh Kosong !7, "Hésalahan”, MessagePoxButtons.oE,
MegsageBoxlcon. Brror)
Exit Zuab
End If
bim status A Doubla
IT Radisobuttonl.Checked) Then
status = 0.25
Elself !(RadicButteon?.Chezked) Then
status = 0.5
Else
sTarus = 0,75
End If




If (btnslompan,.Teal = "Simpan™' Then
Try

Mo Th rulaTablefdapter. insertQuery (A BalectadValus,
Comvert . Tointia (CombaBoxEx] . SelectedValne) , =statnsz)

EevConporents, lotNetHar . Messagedoxay. 3how !l "Froses
Tenyinpanan Berhasil !, "Informasi", MessageBoxButtons. O,
MeszageBoxIcen. Informatlon)
Catch ex As Excepticn
DavCompenents . DotNetBar MessageBoxBx, Show {"Terjadi
Kesalznanm, Proses Penyirpanan Gagal !", "Kesalahan', MessageBoxButtons.ol,
MegzagedonIcon.Errox)

Fnd Try

bEtnEefresh Clickisender, e)
Flself [(btnSimpan.Text = "Edit") Then

Panellsl .Bnabled = True

bitnSimman, Taxt = "Upcgte™

A.SelectedValue = Kode penyakitTextBox.Text
Elga

Try

Me.lb raleTablehdagter. InsartQuary (. 3electedValue,
Convert.Tointld(ComboBoxEx]l.SelectedVaelue), statnus)

Ceviomponents. LotNetSer . MessageoxEx. Show( "Prages Updale
Eerhaall !", "Informasi", MessageDoxDuttors.O0H, MessageBoxlcon, Informaticn)
Catch =x As Exception
LevComponents .CotMetEsr MezsageBoxExX . show [ "Texriadl
Kezalahanm; Proses Update Gagal ", "Eggalahah", MessageBoiBittoas. oK,
MezszsageBoxToon.Error)
End Try
brnfRafresh Click{sender, e
End If
End Sub

Brivate Sub btndapas Click (ByWal sender As System.Object, ByVal e kg
Syster.Evantargs) Handles bonHapus.Click
2f [DevCompoments.DotNetBar  MessageBoxEx . Show | "¥Yakon TUntul

Menghapus Data?", "®wonfirmasi.", MessageBoxButtorna.¥YesMNo,
MessageBoxIcon.guestion) = Windows.Forms,.DialogResultb.Yes) Then
Try

Me.Thb ruleTablelcapter.Deletefuery {Kode penyakitTextBox.Text,
Eocde gejalaTextBox.Text)
Devlomponents . DotNetBar MessageBoxEx . Show | "Proses
Perigahapnsan Data Berhagil 1", "ITnfcrmasi™, MessageBoxButtonsa, O,
MessageBoxToon. Information)
Latch ex As zZxception
DevComponents. DotNetBar MessageBoXEx . Show ("Terjadi
Kesalananh, Froses Pengahapilsan Data Gagel 1", "Heselclien",
MessageBoxButtons . 0K, Messageboxicon.BError)
End T=-y
binRafragh Click{sender, &)
End -f
Endgd Sub




Private fub dtcGrid CellContentolick(ByWal sender RAs System,dbiject,
ByWal & Az Eystem.Windews.TForms.DalaGridviewCellEventhrgs) Handles
doGrid.CellContentClick

Fanellszsi.Bnzklad Falze
bBtnHapus .Enahled = True
Efnsimpar . Text = "BEdit®
FarelExl . Refresh|)

End Sub

Private Sub B SelectedIndexChanged{By¥al sender As System.Chblect, ByvVal
g A=z Oystem.Tvenilrgs)

Zphd Sub

Private Sub RadioButton? CheckedChanced(ByVal ssader Bs System.Object,
gyWal e As System.BEventlres) Handies RadipRutiond. CheckedChanged

End Sob
End Tlass




SCRIPT FORM UJI

Public Clazas formiiii
Inherits DevComponenls,DotNetBar.Metro.MetroForn
Private Jub FormlUji Load ByVal sender As Syscsw.objeclh, ByWVal e Bs
System.®véntiArgs) Handles MyDase.Load
btiaHespus Clichkisender, el
Etid Sub

Frivate Sub LaheiXl ClickiRyWal sender As System.Object, ByWal & As
gyeten.Eventargs)

End Sub

Private Sub A TexiChanged (ByVel sender %3 System.0Objezt, ByWal = A=
Systan. TvantArags)

End-Sah

Private Bub ButtonXl Click(Byval sender Ra System,Cbhbliect, 3yial e &s
Syatem.Eventhrgs) Handles Bullonpsl .Click
Formfzeien. Thowhialag ()
End Bux

Frivate Sub A TextChanged 1(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
Gystamn. BEvaenthrgs] Handleszs A.TextChanged
i Trim{A.Text] =-"" Then Exir Sulk
Me.Th pasienTablefdapter .FillByKode iMe.DatalbaTadat. T pasian;
B, Texl) B
MataGridviewsl .Refreshi)
End Sub

Private Sub otnHapus Click{ByVal eender As System.Object, EvyVal e Az

System.Eventhrgs) Handles otnHapus.Click

'TOTC: This line of oode loads data inte the
'Dataletases.th_pasien’ table. You can mowve, or remove 1%, as nesded.

Me.Th pasisntanlefdapter .Fill (Me.Teteletedel . th pasien)

iwodb A5 DataTebie

Dim dts As New dataDataSetTaskleddapters.th gelalaTabieddapiar()

dt = dts.Getlata ()

L8Bedala. [tams . Clear )

IT dt.Rows.Count > 0 Then

For i = 0 To dt.Bows.Coent = 1

lsGejala.Ttens.Add{dt.Rows (1) .ITtem ! "kede gajala®™) & "|" &
dt (Rows (1) .Item("nama g=jala™))
Wext i
End I=
End Sub

Privats Subk binSimpan Click(ByVal sender Zs Systenm.0bject, ByVal e As
System. Bventdrgs| Handles stnSimpan.Clicik
getRiale (]
defuzr:fikasi[]
pniGeiala.Hide()
priillasil.shiowd)
End Sub




Bim rule As Dictionary (2L String, Dicticnary(Of String, Deuble!)) = Naw
Pigtionery (0f String, Dictionary(0f String, Double))

Eub gatPule )
rile = New Dictionary{Of String, Dletionary({of strire, Doublel)
l=sHasil . Ttems, Claar(!
For 1 = 4 To lzGelzla.Checkaedlitems. Count = 1

Dlo Imptode Rz STrlng =
lsGejala.CheckedItems,Ttenii) . ToString. Split{™im) (O]

Cim tmpStr As String =
laGejala.CheckedItama, 1tem{i) . Toltring, Split (™| ") {1}

1sMz=5i1.Iteme  Add | tmoStr)

Dim dit Asg DataTable

Dim At3 As Mew dataDataSecTablebdapnfers.tb ruleTanlefdanter ()

db = gtS.SetlatabyGeia’a(Convert, TaTatlfltnptode!

If dt.Rows.Count > ¢ Then
For § = 0 To dt,Rows.Count - 1
If (rule,CnntainaKeyidtiﬂowsij‘.Itemi"kodﬂ_penyukiL”i]5
Trnat
rrledb.Rows (1) . Ztem|"xode penyakit")) .Rdd (tiplcde,
dtiRows{]) . Item{"nitai™)) -
El=ze
Dim tmpCodefrr As Uictionary{df String, Noubkle)] =
¥Mew Dicticnary (0OC String, Double)
trpCodefry JAdd (trpCods, di.Rows{i).Item{™nilai")
rule.Add (dt.Rows (3] . Ttem{" tode penyakit"},

tmpCodalry)
End If
Hext J
End It
Next i
End Suz

Private Fanction getHasil (Byvsl Scourcelictionary As Dicticnary(Qf
String, Pouble)) As Dictichary(0f Skring, Double)

Dim inDigt As Dictionary (Cf Strirng, Double) = SourceDictionary
Dim outDizt As Wew Ulctionary (0t String, Tonblie)
Dim currentMaxkey As String = String.Emptw

=

Dim currenlMazValus A= Integer = 0
Do While inDict.Keys.Count > O
For Bach currentEVEP As EeyValuePeir (Of String, Doublet In
inbigt
If correntEVP Value &= furrerktMaxValue Then
currentMaxEey = cuarrentEVE . Key
currentMaxValue = currentEVE. Value

Fnd If
HNext

outDict.Add (carrentMaxkey, currentMaxvValue)

InDler . Remove lcurrentMaxbiey]
currenlMaxvValue = 0
Loop




Beturn outDict
End Function

Seh geturzifTikass (|
Dim result Az MHetionary{0f String, Doubleé) = New Dictionary(Gf
String, Double:

For Each rowPenvakit As HeyValuePair{Of String, Dictiamary(Of
String, Doukle)) In rule
Cengole. Writeline ("Key = {3}, Value - {11y rowPenvakit.Keyv,
rowPenyvakit  Value)
Lim fuzeValue &g Deuklle = 0
For Each rowGelals As EeyValuePair (Of String, Double' In
rowPenvakit.Valuse
Conscle.WriteLlne ("=->> Key = {0}, Value = {1},
cowGejela,.Rey, rowGejale.Value)
fuzeValue = fuzzValue ~ ruwGelala.Valas
Next rowGSeciala
resulb.Add (rowPenyvakit .Kev, fuzzvalue)
Next rowkenyakit
Dim Wewresult As Dictionzry(0f String, Doublal = getHa=il (result)
For Each rows As KeyVelvePeiriof String, Double] Ia Mawresilt
Console,Writeline (">>> Key = (0, Vaiue = (11", rowd.Hay,
rowd.Value!
Haxt rowd
Dim lsdasil M List (Of String) = Mewresulf.Keys.,Tolist
Me.Tb_pasienTableAdaptcr.FilltHe.DataDataSe:.tb_pasieur

Dim ot As Tatalabla
Dim dzS B3 New dataDataSetTableﬁcapters.tb_penyakitTablehdapter{J
di = drs.GetDatalByXode (1sHasil (o))

If dt.Rows,Count > 0 Then

For i = 0 To dt.Rows.Count - 1
B.Text = dt.Rows {i) .Item{"nama penyakit")

Maxt 1

Blge
B.Tekt = "PENTAXIT TIDRE DTEEMALIM

Endg If

End suk

Private Sub Labe X5 Click(2vVal schder As System.CEject, ByVal & As
System.EventiArgs)

End Sub

Frivate Sub Panells: Click(Byval ssnder As System.Ohiect, ByVzl & As
Systen.BvertArgs) Handles Panellsl.Click

End Sub
Frivate Sub ButtonX3 Click(ByVal sender As Syestem.Object, ByWal & As
System.Eventargs) Hendles ButtonX3.Click

If (H.Text.Trinm <> ""} Then

Me.Th rekapmedikTableRdapterl, InsertQuery(Convert.Tolntlé Kode pasienTextBEo




xl.Texti.Trim}, N¥ow, Formlogin,UssrnameTextBox.lext, ©.Text.Trim,
B.Tak: Trio
End If
BubbonX2 Clickisender, e}
DevComponents.DotMNetBar . MessaceBoxbx . Show{ "Froses Penyimpanan
Barha=zil ™, "Informagi", MessagaeBoMBrttons . GH, Mogsageboxlcon, Information)
End Sub

Fi_va_e Sub 3atrConxz Click (ByVal sender As Systenm.Object, ByVal = As

c¥sten.BEventArgs) Handles BattonXz.Click

£, 0Lear {4

A, Cleacl)

B.Clear(:

leGejala, ITems, Claar)

IsHasi . Itema.Clearc()

priiGeiala.Show()

rnlHasil  Hide )

btnHapus Clickisender, =)
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